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“Berlomba-lombalah berbuat kebaikan dengan siapapun, sesungguhnya sebaik-baiknya manusia adalah ia yang paling bermanfaat untuk manusia lainnya”
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Berasal dari Keputusan barsama pada pedoman transliterasi No. 158 Th. 1987 dan No. 0543/U/1987. Transliter diartikan sebagai pengalihan huruf dari satu abjad ke abjad yang lain. Transliter Arab-Latin sisini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
1. Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Keterangan

	ا
	Alif
	tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	ba’
	B
	Be

	ت
	ta’
	T
	Te

	ث
	ṡa’
	ṡ
	es (dengan tittik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	ḥa’
	ḥ
	ha (dengan tititk di bawah)

	خ
	kha’
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Dzal
	Z
	zet (dengan titik di atas)

	ر
	ra’
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	ḍat
	ḍ
	de (dengan tititk di bawah)

	ط
	ṭa’
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	ẓa’
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	a’in
	‘
	koma terbalik diatas

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	fa’
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Qi

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wawu
	W
	W

	هـ
	ha’
	H
	Ha

	ء
	Hamzah
	,
	Apostrof

	ي
	ya’
	Y
	Ye



2. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam transliterasi bahasa Arab diganti beberapa tanda atau harakat sebagai berikut:
	َ
	Fathah (a)
	تَبَرَكَ
	Ditulis
	Tabaaroka

	ِ
	Kasrah (i)
	اِلَيْكَ
	Ditulis
	Ilaika

	ُ
	Dommah (u)
	دُنْياَ
	Ditulis
	Dunya




3. Vokal Panjang
Vokal Panjang atau dapat disebut sebagai maddah di transliterasikan berupa tanda sebagai berikut:
	Fathah + alif
	ā
	عَذَابٍ
	Ditulis
	‘Adzābin

	Fathah + ya’ sukun
	ā
	وَعَلَى
	Ditulis
	Wa’alā

	Kasroh + ya’ sukun
	ī
	جَمِيْعِ
	Ditulis
	Jamī’in

	Dommah + wawu sukun
	ū
	قُلَوبَنَا
	Ditulis
	Qulūbuna



4. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dilambangkan dengan menggabungkan antara huruf dengan harokat, contohnya dilamangkan seperti berikut:
	Fathah + ya’ sukun (ai)
	اَيْتَهُمْ
	Ditulis
	Aitahum

	Fathah + wawu sukun (au)
	يَوْمَئِذِ
	Ditulis
	Yauma-iziy



5. Ta’ Marbutoh
a. Jika ada ta’ marbutoh hidup atau dibaca dengan harokat fathah, kasroh, dan dommah maka di tulis dengan huruf (t):
	سَّعَةُ
	Ditulis
	Saa’atu

	بَغْتَةً
	Ditulis
	Baghtatan



b. Jika ada ta’ marbutoh diikuti dengan huruf qomariya maka ditulis dengan huruf (h):
	قِياَمَةِ
	Ditulis
	Qiyaamah

	رَحْمَةَ
	Ditulis
	Rohmah



6. Kata Sandang
a. Jika ada harokat yang diikuti dengan huruf syamsiyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama syamsiyah:
	اَلرَّحْمَنْ
	Ditulis
	Ar-rohmaan

	الشَّمْسِ
	Ditulis
	Asy-syamsi


b. Jika ada harokat yang diikuti dengan huruf qomariyah maka ditulis dengan “al”:
	اَلْقُرْاَنْ
	Ditulis
	Al-qur’an

	اَلْاِنْسَانْ
	Ditulis
	Al-insan



7. Syaddah
Tanda syaddah atau sering dikenal dengan tanda baca tasydid dilambangkan sebagai berikut:
	كُلَّ شَيْءٍ
	Ditulis
	Kulla syaiin

	بَتَّخِذْ
	Ditulis
	Yattahiz



8. Hamzah
Hamzah ditrasliterasi sebagai apostrof ketika berada di tengah kata maupun di akhir kata. Apabila hamzah terletak di awal kata maka dilambangkan dengan alif:
	يَاْتِيْ
	Ditulis
	Ya-tii

	لِيُطْفِنُوْا
	Ditulis
	Liyuthfi-uu

	اَوْلِيَآءُ
	Ditulis
	Auliyaaa-a



9. Penulisan Kata dengan Rangkaian Kalimat
	يَآَيُهَاالَّذِيْنَ اَمَنُوْ
	Ditulis
	Yaaa ayyuhalladziina aamanu

	وَاللهُ بِمَاتَعْمَلُوْنَ بَصِيْرٌ
	Ditulis
	Wallahu bimaa ṭmaluuna ashiir





10. Tajwid
Transliterasi sangat berkaitan erat dengan ilmu tajwid, sehingga penting untuk dipahami bagi seorang yang menginginkan kefasihan dalam pembacaan al-Qur’an. Hal ini yang menjadikan tajwid sebagai pedomantransliterasi arab latin (versi Indonesia) diresmikan dengan disertakan pedoman tajwid.
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[bookmark: _Toc203622731]ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Interaksi Sosial Antara Pedagang Muslim dan Non Muslim Dalam Mewujudkan ( Studi Kasus di Pasar Bojong Kabupaten Tegal). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis terhadap interaksi sosial yang terjalin antara pedagang yang berbeda agama, suku dan budayanya namun tetap memperlihatkan sikap toleransi satu sama lain. Penelitian ini bukan hanya berfokus pada interaksi sosial yang terjalin antar umat beragama di pasar  Bojong, namun juga menelaah sikap toleransi yang muncul akibat adanya interaksi sosial tersebut. Kajian ini disusun dengan metode penelitian kualitatif studi kasus dengan pendekatan sosiologi agama.  Dalam melakukan penelitian ini, penulis didukung dengan teori tindakan sosial dari Max Weber dan juga teori toleransi antar umat beragama. Sedangkan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan pengelola pasar dan para pedagang di pasar serta data dari buku, jurnal, artikel dan internet. Tujuan penelitian ini  yakni untuk mengetahui bentuk interaksi sosial yang terjalin antara pedagang muslim dan non muslim di Pasar Bojong Kabupaten Tegal, bentuk sikap toleransi yang terjalin serta faktor pendukung dan penghambat dalam terciptanya sikap toleransi antar umat beragama. Hasil dari penelitian ini, berdasarkan data yang penulis temukan di lapangan bahwa bentuk interaksi sosial yang terjalin antara pedagang muslim dan non muslim di Pasar Bojong Kabupaten Tegal berbentuk assosiatif dan terjalin sikap toleransi yang tinggi antara satu sama lain dan ditemukan bahwa tidak ada sejarah terjadinya konflik antar umat beragama di pasar tersebut. Meskipun demikian, penulis menemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam interaksi sosial dalam mewujudkan sikap toleransi antar  umat beragama.  
Kata Kunci: Interaksi Sosial, Toleransi Antar Umat Beragama, Pasar Bojong Kabupaten Tegal   
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A. [bookmark: _Toc201053555][bookmark: _Toc203622734]Latar Belakang
Se$bagai makhlu$k sosial, manu$sia me$miliki dorongan alami u$ntu$k te$rlibat dalam aktivitas be$rsama orang lain. Ke$sadaran ini te$rwu$ju$d dalam ke$bu$tu$han me$re$ka u$ntu$k hidu$p dalam ke$lompok, be$rinte$raksi de$ngan se$sama, dan me$matu$hi nilai-nilai se$rta norma sosial yang be$rlaku$ se$bagai atu$ran dalam be$rmasyarakat.[footnoteRef:1] [1:  A Rusdiana, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Bandung: Tresna Bakti Press, 2013), h.64.] 

Se$jak dilahirkan, manu$sia me$miliki nalu$ri inhe$re$n u$ntu$k be$rsosialisasi dan be$rinte$raksi de$ngan se$samanya. Ke$te$rhu$bu$ngan inte$rpe$rsonal adalah su$atu$ ke$bu$tu$han me$ndasar bagi se$tiap individu$. Inte$raksi ini me$mfasilitasi pe$me$nu$han ke$bu$tu$han-ke$bu$tu$han hidu$p lainnya, se$pe$rti afiliasi sosial dan pe$ne$rimaan ke$lompok. Apabila ke$bu$tu$han-ke$bu$tu$han te$rse$bu$t tidak te$rpe$nu$hi, dapat timbu$l ke$ce$masan, ge$jolak e$mosi, dan rasa taku$t. Namu$n, pe$me$nu$han ke$bu$tu$han-ke$bu$tu$han ini tidak dapat dicapai se$cara instan, me$lainkan me$lalu$i prose$s sosial yang be$rtahap.[footnoteRef:2] [2:  Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi (Jakarta: Cv. Rajawali, 1988).] 

Manu$sia, yang sifatnya sosial, se$lalu$ te$rlibat dalam inte$raksi sosial dan sangat be$rgantu$ng pada individu$ lain u$ntu$k bisa be$rtahan hidu$p. Dalam konte$ks ini, inte$raksi sosial me$njadi fondasi bagi prose$s-prose$s sosial yang le$bih komple$ks. Inte$raksi sosial dide$finisikan se$bagai hu$bu$ngan timbal balik yang dinamis, yang te$rjalin antara individu$, antara ke$lompok, atau$ antara individu$ dan ke$lompok.[footnoteRef:3] Nu$rani me$nde$finisikan inte$raksi sosial se$bagai aktivitas atau$ aplikasi yang dilaku$kan ole$h se$tidaknya du$a orang, di mana se$tiap partisipan me$miliki orie$ntasi dan tu$ju$an masing-masing. Inte$raksi ini adalah kore$lasi atau$ hu$bu$ngan sosial yang be$rsifat dinamis, me$lipu$ti ke$te$rkaitan antara orang pe$rorangan, antara be$rbagai ke$lompok manu$sia, se$rta antara individu$ dan ke$lompok.[footnoteRef:4] Inte$raksi sosial adalah hu$bu$ngan timbal balik yang te$rjalin antara individu$ de$ngan individu$ atau$ individu$ de$ngan ke$lompok, yang didasari ole$h adanya ke$bu$tu$han.[footnoteRef:5]  [3:  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.24.]  [4:  Siti Muliani, Suheri Harahap, and Aulia Kamal, "Interaksi Sosial Antaretnik Mandailing-Jawa Di Desa Pasar Singkuang II, Mandailing Natal, Sumatera Utara", Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama, 3.2 (2023), p. 164, doi:10.22373/arj.v3i2.19650.]  [5:  Imam Syaifudin, "Interaksi Sosial Dalam Membangun Toleransi Antar Umat Beragama Di Dusun Dodol Desa Wonoagung Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang", J-PIPS (Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial), 4.1 (2017), p. 21, doi:10.18860/jpips.v4i1.7300.] 

Dalam inte$raksi sosial antar u$mat be$ragama, khu$su$snya di Indone$sia me$ru$pakan hal yang cu$ku$p u$tama, me$ngingat Indone$sia se$bagai ne$gara maje$mu$k yang me$miliki se$mboyan ke$satu$an “Bhine$ka Tu$nggal Ika” yang artinya be$rbe$da-be$da te$tapi te$tap satu$ ju$a. Ke$maje$mu$kan te$rse$bu$t be$rdasarkan atas be$rbagai macam su$ku$, bu$daya, ras dan agama. Hal te$rse$bu$t dibu$ktikan de$ngan ju$mlah agama yang di aku$i se$rta  di anu$t ole$h masyarakat Indone$sia yaitu$ agama Islam, Katolik, Prote$stan, Hindu$, Bu$dha, Kong Hu$ Cu$ dan aliran ke$pe$rcayaan. Pandangan u$mu$m me$nge$nai inte$raksi sosial dalam se$bu$ah komu$nitas me$ngasu$msikan bahwa ke$samaan karakte$ristik (homoge$nitas) antar e$le$me$n pe$nyu$su$n komu$nitas akan me$mpe$rlancar prose$s inte$raksi. Se$baliknya, ke$be$ragaman (he$te$roge$nitas) e$le$me$n-e$le$me$n pe$ndu$ku$ng se$bu$ah komu$nitas ce$nde$ru$ng me$nghambat te$rjadinya inte$raksi. 
Se$bagaimana dalam al-Qu$r’an te$lah me$nje$laskan me$nge$nai inte$raksi sosial dalam su$rat al-Hu$ju$rat ayat 13:
يَآيُّهَ‍ا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَا كُمْ مِنْ ذَكَرٍ وَ أُنْثَى وَجَعَلْنَا كُمْ شُعُوْبًا وَقَبَائِلَ لِتَعَا رَفُوْا اِنَّ اَكْرَمَكُمْ عِنْدَ اللَّهِ اَتْقَا كُمْ اِنَّ اللَّهَ عَلِيْمٌ خَبِيْرٌ
Artinya: “Wahai manu$sia, se$su$nggu$hnya kami te$lah me$nciptakan kalian dari laki-laki dan pe$re$mpu$an. Ke$mu$dian kami jadikan kalian be$rbangsa-bangsa dan be$rsu$ku$-su$ku$ agar kamu$ dapat saling me$nge$nal. Se$su$nggu$hnya yang paling mu$lia diantara kamu$ di sisi Allah adalah yang paling be$rtaqwa. Se$su$nggu$hnya Allah Maha Me$nge$tahu$i lagi Maha Te$liti”[footnoteRef:6] [6:  ‘Al Hujurat Ayat 13’, in Al Quran.] 


Se$lain itu$, dalam me$wu$ju$dkan tole$ransi dan inte$raksi sosial yang baik, ke$ru$ku$nan me$njadi u$nsu$r u$tama dalam ke$hidu$pan be$rbangsa dan be$rne$gara.[footnoteRef:7] Pancasila se$bagai ide$ologi dasar bangsa Indone$sia me$ne$kankan ke$ru$ku$nan se$bagai pondasi u$tama dalam be$rmasyarakat khu$su$snya ke$ru$ku$nan antar u$mat be$ragama. Ke$be$basan be$ragama bagi se$lu$ru$h u$mat u$ntu$k me$njalankan ajaran se$su$ai ke$yakinan dan ke$pe$rcayaannya dijamin ole$h Pancasila. Pe$njaminan ini dipe$rku$at ole$h U$U$D 1945 Pasal 29 Ayat 2, yang se$cara e$ksplisit me$nyatakan, “Ne$gara me$njamin ke$me$rde$kaan tiap-tiap pe$ndu$du$k u$ntu$k me$me$lu$k agamanya masing-masing dan u$ntu$k be$ribadat me$nu$ru$t agamanya dan ke$pe$rcayaannya itu$”. [7:  I Gusti Komang Kembarawan, ‘Mengelola Pluralitas Dalam Mewujudkan Kerukunan Berbangsa Dan Bernegara Indonesia (Perspektif Pemahaman Ajaran Agama Hindu)’, Widya Sandhi, 10.2 (2019), pp. 2084–99.] 

Ke$ru$ku$nan me$ru$pakan ke$se$imbangan sosial dalam masyarakat, se$bagai gambaran bahwa masyarakat me$rde$ka dari situ$asi  konflik. Te$rciptanya situ$asi be$bas konflik bu$kan hal mu$dah u$ntu$k dipe$rtahankan u$ntu$k jangka waktu$ yang panjang. Maka dari  itu$, se$panjang se$jarah ke$hidu$pan manu$sia, pe$rtikaian akibat ke$tidakru$ku$nan sosial masyarakat se$ringkali tidak dapat te$re$lakkan.
Me$skipu$n ke$ru$ku$nan antaru$mat be$ragama di Indone$sia u$mu$mnya baik dan didu$ku$ng ole$h ke$rangka hu$ku$m se$rta ke$bijakan pe$me$rintah yang e$fe$ktif, konflik dan ke$te$gangan, baik dalam lingku$p inte$rnal mau$pu$n antaru$mat be$ragama, te$tap mu$ncu$l dari waktu$ ke$ waktu$.[footnoteRef:8] Maka dari itu$, u$ntu$k me$wu$ju$dkan ke$ru$ku$nan dan sikap tole$ransi antar u$mat be$ragama,  yakni de$ngan me$njalankan re$lasi sosial yang baik de$ngan sikap saling me$nghormati dan me$nghargai te$rhadap se$sama. Me$wu$ju$dkan ke$ru$ku$nan dan tole$ransi dalam inte$raksi sosial antaru$mat be$ragama me$ru$pakan bagian inte$gral dari u$saha me$nciptakan ke$se$jahte$raan pu$blik dan harmonisasi re$lasi di antara individu$ de$ngan ke$yakinan yang be$ragam. De$ngan de$mikian, se$tiap ke$lompok u$mat be$ragama dapat me$ngimple$me$ntasikan ajaran agamanya masing-masing.[footnoteRef:9] [8:  Ma’ruf Amin, ‘Harmoni Dalam Keberagaman Dinamika Relasi Agama-Negara’, Dewan Pertimbangan Presiden Bidang Hubungan Antar Agama, 2011, p. 65.]  [9:  Tuhri Mufdil Dewi Sintia, Ham Muhsin, ‘Kerukunan Antar Umat Beragama (Studi Tentang Interaksi Sosial Umat Islam Dan Kristen Di Desa Kemingking Luar Kecamatan Taman Rajo Kabupaten Muaro Jambi).’, Diss. Uin Sulthan Thaha Syaifudin Jambi, 2022.] 

Sikap tole$ransi be$rasal dari du$a kata yakni sikap dan tole$ransi. Sikap me$nu$ru$t WJ. S Poe$rwodarminto me$ru$pakan pe$rbu$atan yang di dilandaskan pada ke$yakinan be$rdasarkan norma-norma dan nilai yang ada dalam masyarakat se$pe$rti contoh norma agama.[footnoteRef:10] De$finisi tole$ransi dalam KBBI me$ncaku$p sikap te$nggang rasa, yang diinte$rpre$tasikan se$bagai tindakan me$mbiarkan, me$mbole$hkan, dan me$nghargai pandangan, ke$pe$rcayaan, pe$ndapat, pe$rilaku$, atau$ ke$biasaan yang be$rbe$da atau$ bahkan be$rlawanan de$ngan pe$ndirian pribadi. Se$nada de$ngan itu$, Soe$rjono Soe$kanto me$nde$finisikan tole$ransi se$bagai manife$stasi pe$mahaman diri individu$ te$rhadap e$ntitas lain yang mu$ngkin tidak dise$tu$ju$i atau$ me$miliki pandangan yang kontradiktif.[footnoteRef:11] [10:  Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama (Alprin, 2020), h. 2.]  [11: https://fahum.umsu.ac.id/info/toleransi-pengertian-tujuan-dan-unsur-di-dalamnya/ diakses pada 9 Februari 2025] 

Konse$p tole$ransi me$libatkan ke$te$rbu$kaan u$ntu$k me$ngaku$i dan me$ne$rima be$rbagai pe$rbe$daan, me$lipu$ti aspe$k su$ku$ bangsa, warna ku$lit, bahasa, adat istiadat, bu$daya, dan agama. De$ngan de$mikian, tole$ransi antaru$mat be$ragama be$rarti me$miliki pe$mahaman diri yang te$rbu$ka, me$ne$rima ke$be$ragaman, dan me$nahan diri dari tindakan me$ngganggu$ atau$ me$re$ndahkan agama lain, te$rmasu$k siste$m ke$pe$rcayaan dan praktik pe$ribadatannya.
Konse$p tole$ransi antaru$mat be$ragama dalam Islam me$ncaku$p pe$ngaku$an te$rhadap hak hidu$p agama-agama lain se$rta ke$be$basan bagi para pe$me$lu$knya u$ntu$k me$laksanakan ajaran se$su$ai ke$pe$rcayaan masing-masing. Inilah fondasi ajaran Islam te$ntang mode$rasi be$ragama. Mode$rasi be$ragama dalam Islam tidak be$rarti adanya pe$maksaan dalam be$ragama, te$tapi ju$ga tidak dapat diartikan se$bagai sikap abai te$rhadap agama yang dianu$t. Manu$sia dibe$rikan ke$be$basan pe$nu$h u$ntu$k me$me$lu$k agama se$su$ai ke$yakinan pe$rsonal, tanpa adanya paksaan. Hal ini didasari pada fakta bahwa se$tiap individu$ dibe$kali ke$mampu$an akal se$jak lahir u$ntu$k me$mbe$dakan ajaran yang be$nar dan salah, se$rta dinilai te$lah cu$ku$p de$wasa u$ntu$k me$ngambil ke$pu$tu$san se$cara mandiri.[footnoteRef:12] [12:  Veydy Yanto Mangantibe and Mario Chlief Taliwuna, ‘Toleransi Beragama Sebagai Pendekatan Misi Kristen Di Indonesia’, Jurnal Ilmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH), 3.1 (2021), pp. 33–47, doi:10.37364/jireh.v3i1.56.] 

Dalam konte$ks ajaran Islam, Rasu$lu$llah SAW te$lah me$ncontohkan sikap tole$ransi yang paripu$rna dalam inte$raksinya de$ngan pe$ndu$du$k Madinah, baik se$sama mu$slim mau$pu$n nonmu$slim. Te$ladan tole$ransi be$liau$ yang paling popu$le$r adalah ku$nju$ngan harian Rasu$lu$llah u$ntu$k me$nyu$api se$orang Yahu$di bu$ta yang acapkali me$nghinanya. Dari kisah te$rse$bu$t, tole$ransi te$rbu$kti se$bagai pe$rwu$ju$dan kaidah dan e$le$me$n fu$ndame$ntal dalam ke$rangka te$ologi Islam. Ole$h kare$na itu$, tole$ransi be$ragama e$se$nsial u$ntu$k dikaji se$cara kompre$he$nsif dan diaplikasikan dalam praktik ke$hidu$pan be$ragama, me$ngingat ini adalah ke$niscayaan sosial bagi se$lu$ru$h u$mat be$ragama dan me$ru$pakan jalu$r kru$sial u$ntu$k me$nciptakan ke$ru$ku$nan u$mat be$ragama dalam tatanan masyarakat, khu$su$snya di Indone$sia.
Se$lain itu$, Islam ju$ga me$miliki pandangan yang sangat je$las te$ntang tole$ransi dalam al-Qu$r’an su$rah al-Kafiru$n ayat 6 yang be$rbu$nyi,
لَكُمْ دِيْنُكُمْ وَ لِيَ دِيْنٌ
Artinya:“Tidak ada paksaan dalam agama, u$ntu$kmu$ agamamu$, u$ntu$kku$ agamaku$”[footnoteRef:13] [13:  QS. Al-Kafirun ayat 6] 


Se$lain ayat yang dise$bu$tkan, banyak ayat Al-Qu$r'an dan hadis, se$rta praktik se$jarah Islam, me$nu$nju$kkan pe$ntingnya tole$ransi. Dalam Islam, tole$ransi tidak hanya be$rlaku$ u$ntu$k se$sama manu$sia, te$tapi ju$ga me$ncaku$p se$lu$ru$h alam se$me$sta, te$rmasu$k binatang dan lingku$ngan hidu$p. Ole$h kare$na caku$pannya yang lu$as, tole$ransi antaru$mat be$ragama me$njadi pe$rhatian yang sangat pe$nting dan se$riu$s dalam Islam.
Tole$ransi timbu$l se$bagai hasil dari inte$raksi sosial, yang dapat dipicu$ ole$h be$ragam e$le$me$n, se$pe$rti faktor e$konomi. Max We$be$r be$rpe$ndapat bahwa rasionalitas me$njadi alasan fu$ndame$ntal di balik tindakan manu$sia. Su$atu$ tindakan dise$bu$t rasional apabila dilaku$kan de$ngan ke$sadaran pe$nu$h u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an spe$sifik, se$raya me$mpe$rtimbangkan ke$mu$ngkinan tu$ju$an lain se$rta me$tode$ yang dianggap paling e$fe$ktif atau$ e$fisie$n. Masyarakat yang rasional dicirikan ole$h adanya institu$si sosial rasional dan tindakan rasional dari para anggotanya.[footnoteRef:14] [14:  Faruk, Sastra: Dari Strukturalisme Genetik Sampai Post-Modernisme (Yogyakarta: Belajar), h. 31-32.] 

Dalam pandangan Charle$s H. Coole$y (se$bagaimana diku$tip Abdu$l Syani, 2002), ke$rja sama te$rwu$ju$d ke$tika individu$ me$ncapai ke$sadaran akan ke$pe$ntingan-ke$pe$ntingan yang ide$ntik, se$raya me$miliki kapasitas kognitif dan pe$nge$ndalian diri yang me$madai u$ntu$k me$re$alisasikan ke$pe$ntingan-ke$pe$ntingan te$rse$bu$t. De$ngan de$mikian, pe$rse$psi te$ntang ke$pe$ntingan be$rsama dan e$ksiste$nsi su$atu$ organisasi me$njadi e$le$me$n e$se$nsial dalam me$ncapai ke$rja sama yang produ$ktif.[footnoteRef:15] Ke$hidu$pan manu$sia, baik se$bagai individu$ mau$pu$n makhlu$k sosial, ditandai ole$h tindakan yang rasional. Be$rkat inte$raksi sosial, ke$rja sama dapat te$rbe$ntu$k, yang pada akhirnya be$rfu$ngsi u$ntu$k me$me$nu$hi be$ragam ke$bu$tu$han manu$sia. [15:  Imam Sujarwanto, ‘Interaksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi Kasus Pada Masayarakat Karang Malang Kedungbanteng Kabupaten Tegal)’, Journal of Educational Social Studies, 1.2 (2012), pp. 60–65.] 

Ke$rja sama u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han tidak hanya u$ntu$k orang-orang de$ngan latar be$lakang se$ru$pa, tapi te$rbu$ka bagi siapa saja. Ke$rja sama ini dilaku$kan tanpa me$mandang pe$rbe$daan su$ku$, agama, ras, atau$ bu$daya. De$ngan be$gitu$, pe$rbe$daan yang ada dalam ke$be$ragaman ju$stru$ akan me$nciptakan ke$harmonisan dan ke$ru$ku$nan be$rbangsa. Komu$nikasi dan hu$bu$ngan sosial yang baik dalam pe$rbe$daan masyarakat me$njadi ku$nci dalam me$njalin inte$raksi antar u$mat be$ragama yang baik. Harmoni sosial antar u$mat be$ragama ini dapat dilihat dari pe$rwu$ju$dan tole$ransi antara pe$dagang mu$slim dan nonmu$slim di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal.
Adapu$n hadist tole$ransi dalam ju$al be$li de$ngan non mu$slim yaitu$:
أَنَّ رَسُوْلَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ رَحِمَ اللَّهُ رَجُلاً سَمْحًا إِذَا بَاعَ وَإِذَااشْتَرَى وَإِذَااقْتَضَى
Artinya: “Bahwasanya Rasu$lu$llah SAW be$rsabda, “ Allah me$rahmati orang yang me$mu$dahkan ke$tika me$nju$al dan ke$tika me$mbe$li, dan ke$tika me$mu$tu$skan pe$rkara,” (HR. Bu$khari).

حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّه حَدَّثَنِى أَبِى حَدَّثَنِى يَزِيْدُ قَالَ أَخْبِرْنَا مُحَمَّدُ بْنُ إِسْحَاقَ عَنْ دَاوُدَ بْنِ الْحُصَيْنِ عَنِ ابْنِ عَبَّاسِ قَالَ قِيْلَ لِرَسُوْلِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَيُّ الأَ دْيَا نِ أُحِب اِلَى اللَّهِ قَالَ الْحَنِيْفِيَّةُ السَّمْحَةُ

Artinya: “Te$lah me$nce$ritakan ke$pada kami Abdillah, te$lah me$nce$ritakan ke$pada saya Abi te$lah me$nce$ritakan ke$pada saya Yazid be$rkata; te$lah me$ngabarkan ke$pada kami Mu$hammad bin Ishaq dari Dawu$d bin Al Hu$shain dari Ikrimah dari Ibnu$ ‘Abbas, ia be$rkata; Ditanyakan ke$pada Rasu$lu$llah saw. “Agama manakah yang paling dicintai ole$h Allah?” maka be$liau$ be$rsabda: “AlHanifiyyah As-Samhah (yang lu$ru$s lagi tole$ran).” (HR. Bu$khari).[footnoteRef:16] [16:  Ibnu Hajar Al-Atsqalany, ‘Fath Al Bary’, in Fath Al Bary (Digital Maktabah Syamilaah), juz 1 h. 97.] 


Pasar Bojong be$rada di de$sa Bojong yang me$ru$pakan dae$rah yang hampir se$lu$ru$h pe$ndu$du$knya mu$slim. Pasar Bojong se$ndiri be$risi pe$dagang yang se$bagian be$sar dari de$sa Bojong da nada be$be$rapa be$rasal di be$be$rapa dae$rah di Kabu$pate$n Te$gal dan te$rdiri dari be$be$rapa pe$dagang yang be$rbe$da e$tnis dan agama. Me$skipu$n  pasar Bojong di hu$ni ole$h ke$banyakan pe$dagang mu$slim dibanding de$ngan pe$dagang nonmu$slim, namu$n kondisi sosial didalamnya be$rjalan  de$ngan sangat baik dan jau$h dari kata intole$ran bahkan konflik. Inte$raksi sosial antara se$sama pe$nju$al atau$ antara pe$nju$al dan pe$mbe$li te$rjalin be$gitu$ harmonis dan hangat. 
Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal me$njadi salah satu$ contoh kondisi sosial yang plu$ral se$cara agama mau$pu$n e$tnis. Kondisi ini te$ntu$ saja te$rjadi di be$rbagai pasar di Indone$sia, namu$n pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k me$ngkaji be$ntu$k inte$raksi sosial se$rta tole$ransi di pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal. Jika dilihat dari ju$mlah pe$dagang yang didominasi ole$h pe$dagang mu$slim, maka ke$ce$nde$ru$ngan te$rjadinya diskriminasi akan be$rpote$nsi be$sar. Bagaimana plu$ralisme$ agama bu$kan me$njadi su$atu$ hal yang disorot dalam prose$s ju$al be$li di Pasar Bojong. Apakah komposisi pe$dagang pasar yang didominasi pe$dagang mu$slim akan me$ngganggu$ prose$s inte$raksi sosial, me$ngingat bahwa inte$raksi sosial me$njadi ku$nci te$rbe$ntu$knya hu$bu$ngan yang baik dite$ngah-te$ngah masyarakat. Inte$raksi sosial yang baik antar pe$dagang mu$slim dan non mu$slim di Pasar Bojong se$cara tidak langsu$ng me$nciptakan sikap tole$ransi antar u$mat be$ragama.
Inte$raksi sosial yang te$rjadi di pasar Bojong dimana pe$dagang mu$slim dan nonmu$slim be$rju$alan di pasar yang sama dan be$rju$alan be$rde$katan me$mbu$at pe$ne$liti te$rtarik u$ntu$k me$ngkaji inte$raksi sosial yang te$rjalin antara pe$dagang mu$slim dan pe$dagang non mu$slim yang se$cara tidak langsu$ng me$wu$ju$dkan sikap tole$ransi antar u$mat be$ragama.  Bagaimana be$ntu$k inte$raksi sosial yang te$rjalin antar pe$dagang mu$slim dan non mu$slim di Pasar Bojong , faktor-faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat interaksi sosial di pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal. 
Bagi pe$nu$lis ini me$njadi su$atu$ fe$nome$na yang me$narik u$ntu$k dikaji le$bih dalam. De$ngan de$mikian, se$bagaimana pe$maparan di atas pe$nu$lis te$rtarik u$ntu$k me$laku$kan pe$ne$litian yang be$rju$du$l, Inte$raksi Sosial Pe$dagang Mu$slim dan Non Mu$slim (Studi Kasus Di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal).
 
B. [bookmark: _Toc203622735]Rumusan Masalah
Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dije$laskan di atas, maka pe$nu$lis me$ru$mu$skan masalah se$bagai be$riku$t:
1. Bagaimana be$ntu$k inte$raksi sosial yang te$rjalin antara pe$dagang mu$slim dan pe$dagang non mu$slim di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal?
2. Apa saja faktor pe$ndoro$ng dan pe$ngambat interaksi sosial antara pe$dagang mu$slim dan pe$dagang non mu$slim di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal?

C. [bookmark: _Toc203622736]Tujuan Penelitian
Be$rdasarkan dari latar be$lakang dan ru$mu$san masalah di atas, maka tu$ju$an pe$ne$litian se$bagai be$riku$t:
1. U$ntu$k me$nge$tahu$i be$ntu$k inte$raksi sosial yang te$rjalin antara pe$dagang mu$slim dan pe$dagang non mu$slim di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal
2. U$ntu$k me$nge$tahu$i apa saja faktor pe$ndorong dan pe$nghambat interaksi sosial antara pe$dagang mu$slim dan pe$dagang non mu$slim di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal

D. [bookmark: _Toc203622737]Manfaat Penelitian
Be$rdasarkan tu$ju$an pe$ne$litian di atas, maka pe$nu$lis be$rharap tu$lisan ini me$mbe$rikan manfaat se$cara te$oritis dan praktis.
1. Manfaat Te$oritis
Hasil pe$ne$litian ini diharapkan mampu$ me$mbe$rikan gambaran dan re$fe$re$nsi tambahan me$nge$nai be$ntu$k inte$raksi sosial se$rta tole$ransi se$rta se$bagai pe$nge$mbangan ke$ilmu$an u$ntu$k ju$ru$san Stu$di Agama Agama. 
2. Manfaat Praktis
Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan manfaat u$ntu$k pe$ne$litian se$lanju$tnya te$ru$tama bagi para pe$dagang di pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal dalam me$njaga ke$ru$ku$nan se$rta me$nju$nju$ng tinggi sikap tole$ransi antar u$mat be$ragama dalam me$mbangu$n inte$raksi sosial yang baik.

E. [bookmark: _Toc203622738]Tinjauan Pustaka
Pe$rtama, pe$ne$litian dari Dini Mu$tiara Agu$stina mahasiswi U$IN Walisongo Se$marang Ju$ru$san Stu$di Agama Agama de$ngan skripsi “Inte$raksi Sosial Antar U$mat Be$ragama (Stu$di Kasu$s Pe$nganu$t Aliran Sapta Darma dan U$mat Islam Di Sambiroto Se$marang)”. Me$tode$ pe$ne$litian yang digu$nakan adalah stu$di kasu$s yang be$rsifat ku$alitatif. Pe$ne$litian ini me$ngu$ngkapkan bahwa inte$raksi sosial antara ke$du$a be$lah pihak be$rsifat asosiatif, yang be$rarti prose$s inte$raksinya me$ngarah pada be$ntu$k-be$ntu$k ke$rja sama, se$pe$rti tolong-me$nolong, asimilasi, dan gotong royong.[footnoteRef:17] Pe$rbe$daan antara skripsi ini dan pe$ne$litian pe$nu$lis te$rle$tak pada foku$s obje$knya. Skripsi yang dise$bu$tkan me$ngkaji ke$ru$ku$nan hu$bu$ngan antaru$mat be$ragama de$ngan me$mbandingkan pe$nganu$t aliran Sapta Darma dan u$mat Islam di Sambiroto. Se$baliknya, pe$nu$lis akan me$ne$liti inte$raksi sosial dan tole$ransi antaru$mat be$ragama di Pasar Bojong, Kabu$pate$n Te$gal. [17:  Dini Mutiara Agustina, ‘Interaksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi Kasus Penganut Aliran Sapta Darma Dan Umat Islam Di Sambiroto Semarang)’, Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2023.] 

Ke$du$a, Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Vita Sari De$wi Sapu$tri, mahasiswi Institu$t Agama Islam Ne$ge$ri Pu$rwoke$rto, Faku$ltas U$shu$lu$ddin dan Hu$maniora, Ju$ru$san Stu$di Agama-agama. Skripsinya be$rju$du$l “Inte$raksi Sosial U$mat Islam dan U$mat Kriste$n Pe$ntakosta di De$sa Su$ro Ke$camatan Kalibogor Kabu$pate$n Banyu$mas”. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$ori modal sosial, yang dide$finisikan se$bagai ke$mampu$an individu$ u$ntu$k be$rinte$raksi se$bagai re$spons te$rhadap tindakan orang lain dalam be$rbagai ke$giatan, te$rmasu$k ke$agamaan, sosial, dan e$konomi. Hasilnya me$nu$nju$kkan bahwa be$be$rapa faktor me$me$ngaru$hi inte$raksi sosial antara Mu$slim dan Kriste$n Pe$ntakosta di sana, yaitu$ sikap simpati dalam ke$giatan ke$masyarakatan dan tingginya tole$ransi antaru$mat be$ragama di antara individu$.[footnoteRef:18] Pe$rbe$daan antara pe$ne$litian ini de$ngan rise$t yang akan pe$nu$lis laku$kan te$rle$tak pada obje$k pe$ne$litian dan te$ori yang digu$nakan. Pe$ne$litian se$be$lu$mnya foku$s pada inte$raksi sosial antara u$mat Islam dan Kriste$n Pe$ntakosta, de$ngan me$nggu$nakan te$ori inte$raksiosme$ simbolik ole$h He$rbe$rt Me$ad dan te$ori modal sosial ole$h Jame$s S. Cole$man. Se$dangkan pe$nu$lis me$ngangkat inte$raksi sosial antar u$mat be$ragama di pasar Bojong de$ngan me$nggu$nakan te$ori tindakan sosial Max We$be$r.  [18:  Vita Sari Dwi Saputri, ‘Interaksi Sosial Umat Islam Dan Umat Kristen Pentakosa Di Desa Suro Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas’, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto (IAIN) Purwokerto, 2019, p. 32.] 

Ke$tiga, artike$l ju$rnal dari Ilham Syah mahasiswa Institu$t Agama Islam Ne$ge$ri Manado yang be$rju$du$l “Pola Inte$raksi Pe$dagang Mu$slim dan Non Mu$slim Dalam Me$ndorong Sikap Tole$ransi Di Pasar Be$rse$hati Kota Manado”. Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ pe$ne$litian de$skriptif ku$alitatif. Ju$rnal ini me$mbahas te$ntang inte$raksi sosial yang harmonis te$rjalin antara pe$dagang mu$slim dan non mu$slim di Pasar Be$rse$hati Manado. Hasil dari pe$ne$litian ini me$nyimpu$lkan inte$raksi sosial yang te$rjalin be$rsifat asosiatif. Pola inte$raksi yang asosiatif ini me$nghasilkan tole$ransi yang ku$at antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim di are$a pe$nju$alan daging halal dan non halal yang be$rde$katan. tidak ada kritik dari pihak mu$slim te$rhadap pe$dagang non-Mu$slim, dan be$gitu$ ju$ga se$baliknya. bahkan, me$re$ka ju$stru$ be$rhu$bu$ngan baik satu$ sama lain.[footnoteRef:19] Pe$rbe$daan ju$rnal te$rse$bu$t de$ngan pe$ne$litian pe$nu$lis te$rle$tak pada perbedaan prosntase pedagang Muslim dan non-Muslim. Di Pasar Bersehati Manado pedagang muslim sebagai minoritas, sedangkan di pasar Bojong pedagang muslim sebagai mayoritas.  [19:   Ilham Syah, "Pola Interaksi Pedagang Muslim Dan Non Muslim Dalam Mendorong Sikap Toleransi Di Pasar Besehati Kota Manado", Jurnal Ilmiah Mandala Education, 8.1 (2022), pp. 781–85, doi:10.58258/jime.v8i1.2855.] 

Ke$e$mpat, pe$ne$litian ole$h U$bad Badru$ Salam mahasiswa U$nive$rsitas Islam Ne$ge$ri Syarif Hidayatu$llah Jakarta Faku$ltas U$shu$lu$ddin Ju$ru$san Stu$di Agama-Agama yang be$rju$du$l “Inte$raksi Sosial Antar U$mat Be$ragama Di Ke$camatan Su$kmajaya De$pok (Stu$di atas padangan tokoh agama Islam dan Kriste$n)”. Hasil dari pe$ne$litian ini me$nyimpu$lkan bahwa para tokoh agama di Su$kmajaya me$nyimpu$lkan bahwa inte$raksi sosial adalah sarana pe$nting u$ntu$k me$mbangu$n tole$ransi dalam ke$hidu$pan be$ragama. Diharapkan, inte$raksi te$rse$bu$t dapat me$nciptakan hu$bu$ngan yang harmonis antaru$mat be$ragama dan me$mbawa ke$se$jahte$raan bagi masyarakat. Se$bagai contoh, se$bagian masyarakat Su$kmajaya me$miliki ke$biasaan me$mbu$at dan me$mbagikan bingkisan Paskah atau$ Idu$l Fitri ke$pada te$tangga. Tradisi ini su$dah be$rlangsu$ng se$jak lama dan masih le$stari hingga se$karang.[footnoteRef:20] Pe$rbe$daan antara pe$ne$litian ini de$ngan rise$t pe$nu$lis te$rle$tak pada foku$s stu$di. Pe$ne$litian yang dise$bu$tkan be$rfoku$s pada inte$raksi sosial antaru$mat be$ragama me$lalu$i pandangan tokoh agama Islam dan Kriste$n. Se$me$ntara itu$, pe$nu$lis akan me$ngangkat topik ke$ru$ku$nan antaru$mat be$ragama, de$ngan stu$di te$rfoku$s pada inte$raksi sosial di Pasar Bojong, Kabu$pate$n Te$gal. [20:  Ubad Badru Salam, Interaksi Sosial Antar Umat Beragama Di Kecamatan Sukmajaya Depok (UIN Syarif Hidayatuulah Jakarta, 2017).] 

Ke$lima, artike$l ju$rnal dari Imam Su$jarwanto mahasiswa Program Pascasarjana U$nive$rsitas Ne$ge$ri Se$marang Ju$ru$san Pe$ndidikan IPS yang be$rju$du$l, “Inte$raksi Sosial Antar U$mat Be$ragama (Stu$di Kasu$s Pada Masyarakat Karangmalang Ke$du$ngbante$ng Kabu$pate$n Te$gal)”. Me$tode$ pe$ne$litian yang digu$nakan dalam ju$rnal te$rse$bu$t adalah me$tode$ pe$ne$litian de$skriptif ku$alitatif. Hasil pe$ne$litian pada ju$rnal te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan hu$bu$ngan antara u$mat Hindu$ dan Islam di Karangmalang ditandai ole$h pola inte$raksi sosial asosiatif yang me$ngarah pada ke$rja sama ke$ru$ku$nan, te$rmasu$k ke$giatan gotong royong (ke$rigan) dan tolong-me$nolong (sambatan). Inte$raksi ini dime$diasi ole$h komu$nikasi antarbu$daya yang ku$at, be$rakar pada ke$samaan bu$daya dasar yang dipe$ngaru$hi ole$h nilai-nilai Islam Jawi (Ke$jawe$n), apre$siasi te$rhadap nilai-nilai u$nive$rsal agama, sikap tole$ransi yang be$rke$mbang, dan ikatan ke$ke$rabatan yang e$rat de$ngan konse$p jakwiran. Faktor ke$be$ndaan ju$ga tu$ru$t me$ndorong inte$raksi ini. Ke$ndati de$mikian, inte$raksi sosial te$rse$bu$t te$rkadang te$rhambat ole$h pe$rsoalan mayoritas-minoritas dan ke$le$mahan dalam salu$ran komu$nikasi.[footnoteRef:21] Pe$rbe$daan ju$rnal te$rse$bu$t de$ngan pe$ne$litian pe$nu$lis adalah obje$k lokasi dan kondisi ke$agamaan, pe$ne$litian yang akan diangkat pe$nu$lis te$rdiri dari be$rbagai agama yang be$rada di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal. [21:  Imam Sujarwanto, ‘Interaksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi Kasus Pada Masayarakat Karang Malang Kedungbanteng Kabupaten Tegal)’, Journal of Educational Social Studies, 1.2 (2012), pp. 60–65.] 


F. [bookmark: _Toc203622739]Metode Penelitian
1. Je$nis Pe$ne$litian
Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ ku$alitatif dengan studi kasus. Pe$ne$litian ku$alitatif adalah me$tode$ yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nje$lajahi dan me$mahami makna yang dibe$rikan individu$ atau$ ke$lompok te$rhadap su$atu$ masalah sosial atau$ ke$manu$siaan. Prose$s pe$ne$litian ini me$libatkan langkah-langkah kru$sial se$pe$rti me$ru$mu$skan pe$rtanyaan dan prose$du$r, me$ngu$mpu$lkan data spe$sifik dari partisipan, ke$mu$dian me$nganalisis dan me$nafsirkan data te$rse$bu$t.[footnoteRef:22] Dalam pe$ne$litian ku$alitatif ini, penulis me$nggu$nakan pe$nde$katan sosiologis. Pe$nde$katan ini me$manfaatkan logika dan te$ori sosiologi u$ntu$k me$nggambarkan fe$nome$na sosial ke$agamaan. Tu$ju$annya adalah me$ngkaji pe$rsoalan te$oritis dasar dalam me$mahami tindakan sosial dan me$ne$laah kaitan antara agama de$ngan be$rbagai aspe$k ke$hidu$pan sosial.[footnoteRef:23] [22:  John W Creswell, Research Design “Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed” (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h. 4-5..]  [23:  Abdul Hadi and Rusman Asrori, Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study, Grounded Theory, Etnografi, Biografi (Banyumas: CV. Pena Persada, 2021), h.23.] 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu upaya dengan memberikan uraian atau penjelasan secara singkat atas segala situasi dan kejadian di lokasi penelitian secara sistematis dan faktual, mengenai sifat-sifat dan faktor-faktornya serta menguraikan berbagai hubungan dari permasalahan yang diteliti. Pe$ne$litian ku$alitatif ini dipilih pe$nu$lis se$bagai me$tode$ pe$ne$litian prose$s pe$nggalian informasi dapat dilaku$kan analisa se$cara me$ndalam. De$ngan me$laku$kan obse$rvasi langsu$ng, saya bisa me$lihat dan me$ne$laah fe$nome$na inte$raksi sosial yang te$rjadi antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim di Pasar Bojong, Kabu$pate$n Te$gal.

2. Su$mbe$r Data
Te$ori tindakan sosial Max We$be$r me$njadi ru$ju$kan u$tama pe$ne$litian ini. Me$nu$ru$tnya, tindakan sosial me$ru$pakan su$atu$ tindakan yang me$mbe$rikan makna atau$ arti afe$ktif bagi dirinya se$ndiri, ke$mu$dian tindakan te$rse$bu$t ditu$ju$kan ke$pada orang lain.  Dalam pe$nu$lisan pe$ne$litian ini te$rdapat du$a su$mbe$r data yang akan dijadikan pu$sat informasi pe$ndu$ku$ng data. Su$mbe$r data te$rse$bu$t yaitu$ :
a) Su$mbe$r Data Prime$r
Dalam pe$ne$litian ini, data prime$r dide$finisikan se$bagai data yang diku$mpu$lkan se$cara langsu$ng me$lalu$i rise$t lapangan. Pe$ngambilan data ini me$libatkan me$tode$ obse$rvasi dan wawancara, yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$role$h informasi tangan pe$rtama. Su$mbe$r data prime$r u$ntu$k pe$ne$litian ini be$rasal dari wawancara langsu$ng de$ngan pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim, se$rta obse$rvasi lapangan di Pasar Bojong, Kabu$pate$n Te$gal. Pe$rtanyaan wawancara foku$s pada prose$s inte$raksi sosial dan tingkat tole$ransi yang ada di antara para pe$dagang lintas agama.
b) Su$mbe$r Data Se$ku$nde$r
Data se$ku$nde$r adalah informasi pe$ndu$ku$ng yang didapatkan dari be$rbagai su$mbe$r se$pe$rti doku$me$ntasi, arsip, dan data lapangan yang su$dah ada. Data ini be$rfu$ngsi se$bagai tambahan u$ntu$k me$mpe$rku$at informasi yang re$le$van de$ngan obje$k pe$ne$litian, se$hingga data pokok me$njadi le$bih ku$at.[footnoteRef:24] Dalam pe$ne$litian ini data se$ku$nde$r te$rdiri dalam be$ntu$k doku$me$ntasi dan data lapangan yang su$dah te$rse$dia. Se$lain itu$, pe$nu$lis ju$ga me$nggu$nakan be$rbagai bahan ke$pu$stakaan se$pe$rti ju$rnal, bu$ku$, dan artike$l u$ntu$k me$le$ngkapi informasi te$rkait pe$ne$litian. [24:  Ismail Nurdin, Metodelogi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat Cendekiawan, 2019), h. 172.] 

3. Te$knik Pe$ngu$mpu$lan Data
a. Me$tode$ Obse$rvasi
Obse$rvasi adalah te$knik pe$ngu$mpu$lan data yang dilaku$kan de$ngan cara me$ngamati obje$k pe$ne$litian se$kaligu$s me$ncatat informasi yang didapat dari hasil pe$ngamatan se$cara siste$matis te$ntang pe$ristiwa yang akan di te$laah. Obse$rvasi langsu$ng dilaku$kan u$ntu$k me$ngide$ntifikasi be$rbagai hal di lapangan, se$pe$rti gambaran sikap, inte$raksi, dan pe$rilaku$ manu$sia. Ini adalah me$tode$ pe$ne$litian yang me$ngharu$skan pe$ne$liti u$ntu$k tu$ru$n langsu$ng ke$ lapangan gu$na me$mpe$role$h banyak informasi, te$rmasu$k yang mu$ngkin te$rse$mbu$nyi.[footnoteRef:25] Pe$ne$liti me$laku$kan obse$rvasi langsu$ng gu$na me$nge$tahu$i se$cara de$tail bagaimana inte$raksi yang te$rjadi di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal.  [25:  Jozef Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 108.] 

b. Me$tode$ Wawancara
Wawancara adalah inte$raksi atau$ disku$si antara pe$ne$liti dan narasu$mbe$r. Pe$ne$liti me$ngaju$kan pe$rtanyaan u$ntu$k me$ndapatkan data dan informasi yang aku$rat se$rta faktu$al. Prose$s wawancara bisa te$rstru$ktu$r atau$ tidak te$rstru$ktu$r, dan dapat dilaku$kan se$cara tatap mu$ka atau$ me$lalu$i te$le$pon.[footnoteRef:26] Informasi dari wawancara ke$mu$dian akan ditranskrip dan ditafsirkan me$nggu$nakan bahasa lite$ratu$r yang te$pat u$ntu$k me$nghasilkan data ilmiah. Wawancara ini be$rfu$ngsi u$ntu$k me$le$ngkapi data yang se$be$lu$mnya didapat me$lalu$i obse$rvasi. [26:  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatifdan R&D (Bandung: Citapustaka Media, 2012), h. 138.] 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan pedagang muslim dan non muslim serta pengelola di Pasar Bojong Kabupaten Tegal. Wawancara ini bertujuan untuk mendalami terkait informasi dan data terkait interaksi sosial yang terjalin antara pedagang muslim dan non muslim, makna dan bentuk interaksi sosial, serta faktor dan tujuan terjadinya interaksi sosial di Pasar Bojong Kabupaten Tegal melalui beberapa informan diantaranya para pedagang dan pengelola atau pengurus pasar tersebut. Dari wawancara ini, maka penulis dapat mengembangkan dan menafsirkan secara luas petanyaan-pertanyaan yang telah disusun dalam kegiatan wawancara.
Adapun daftar pertanyaan untuk para pedagang dan pengelola pasar yaitu:
Tabel. 1 Daftar Pertanyaan Pedagang Muslim dan Pedagang Non Muslim Di Pasar Bojong Kabupaten Tegal
	No.
	Pertanyaan Pedagang Muslim dan Pedagang Non Muslim

	1.
	Bagaimana pandangan anda te$ntang tole$ransi yang te$rjalin antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim di pasar Bojong?

	2.
	Bagaimana inte$raksi sosial yang te$rjalin antara pe$dagang mu$slim dan non mu$slim di pasar Bojong?

	3.
	Me$ngapa anda dan para pe$dagang lain haru$s me$nanamkan sikap tole$ransi antar u$mat be$ragama?

	4.
	Apakah se$lama anda be$rju$alan di pasar ini pe$rnah me$ngalami diskriminasi minoritas? (khu$su$s pe$dagang non-Mu$slim)

	5.
	Apakah anda me$rasa me$mpu$nyai le$bih banyak hak disini daripada pe$dagang nonn-Mu$slim? (khu$su$s pe$dagang Mu$slim)

	6.
	Me$nu$ru$t he$mat anda, hal apa yang me$mbu$at sikap tole$ransi antar pe$dagang disini te$rjaga de$ngan baik?

	7. 
	Apakah ada hal yang me$nghambat te$rciptanya sikap tole$ransi antar u$mat be$ragama bagi para pe$dagang?



Tabel. 2 Daftar Pertanyaan Pimpinan Pengelola Pasar Bojong Kabupaten Tegal
	No.
	Pertanyaan Pimpinan Pasar Bojong Kabupaten Tegal

	1.
	Bagaimana pandangan anda te$ntang inte$raksi sosial yang te$rjalin antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim di pasar Bojong ini?

	2.
	Apakah ada riwayat konflik antar u$mat be$ragama yang te$rjadi di pasar Bojong ini?

	3.
	Bagaimana pandangan anda me$nge$nai sikap tole$ransi yang te$rjalin antara para pe$dagang yang be$rbe$da agama di pasar Bojong ini?

	4.
	Apakah ada pe$rlaku$an be$rbe$da dari pe$nge$lola pasar ke$pada pe$dagang mu$slim dan non mu$slim di pasar Bojong ini?

	5.
	Me$nu$ru$t anda apakah ada hal yang me$njadi pe$nghambat dalam me$wu$ju$dkan sikap tole$ransi para pe$dagang antar u$mat be$ragama disini?

	6.
	Apakah ada krite$ria sosial, bu$daya, su$ku$ atau$ agama u$ntu$k dapat be$rju$alan di pasar ini?

	7.
	Me$nu$ru$t he$mat anda, hal apa yang me$mbu$at sikap tole$ransi antar pe$dagang disini te$rjaga de$ngan baik?



c. Doku$me$ntasi
	Doku$me$ntasi adalah me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data yang be$rfu$ngsi se$bagai bu$kti faktu$al te$rkait masalah pe$ne$litian. Su$mbe$r informasinya bisa didapat dari su$rat, foto, ju$rnal, dan lain-lain.[footnoteRef:27] Doku$me$ntasi adalah u$paya pe$ngu$mpu$lan data u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan informasi yang re$le$van de$ngan pe$ne$litian. [27:  Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian Dan Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: IKFA, 1998), h. 74.] 

	Me$tode$ doku$me$ntasi ini digu$nakan u$ntu$k me$ndapatkan data me$nge$nai kondisi lokasi pe$ne$litian, me$lipu$ti aspe$k ge$ografis, kondisi pasar, dan prose$s inte$raksi yang te$rjadi di Pasar Bojong, Kabu$pate$n Te$gal. Doku$me$ntasi ini dilaku$kan be$rsamaan de$ngan obse$rvasi langsu$ng di lokasi pe$ne$litian.

3. Analisis Data
		Analisis data dalam pe$ne$litian skripsi ini, pe$nu$lis me$laku$kan tahapan pe$ngolahan data yag akan me$njadi informasi baru$ yang akan digu$nakan u$ntu$k me$narik se$bu$ah ke$simpu$lan se$cara te$pat. Dalam prose$s analisis data, te$rdapat 3 su$b prose$s yaitu$: [footnoteRef:28] [28:  Jozef Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 108.] 

a. Re$du$ksi Data
	Dalam prose$s ini, pe$ne$liti me$nu$lis u$lang catatan wawancara dan me$ntranskip pe$rcakapan yang te$lah dire$kam u$ntu$k ke$mu$dian dipe$riksa se$cara me$nye$lu$ru$h. Se$lanju$tnya, pe$ne$liti me$milih dan me$nandai data u$ntu$k se$su$ai de$ngan ke$rangka konse$ptu$al pe$ne$litian. Data prime$r dan se$ku$nde$r yang dipe$role$h me$lalu$i obse$rvasi atau$ wawancara dapat dise$su$aikan se$lama prose$s re$du$ksi data. Wawancara yang dilaku$kan yakni ke$pada para pe$dagang baik yang mu$slim dan non mu$slim di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal.
b. Pe$nyajian Data
	Dalam pe$nyajian data, saya akan me$nge$lompokkan data dan me$nghu$bu$ngkan fakta-fakta spe$sifik dari data prime$r atau$ se$ku$nde$r. Saya akan me$ngaitkan satu$ data de$ngan data lainnya me$lalu$i obse$rvasi be$ru$lang u$ntu$k me$narik ke$simpu$lan dan me$mahami inte$raksi sosial yang te$rjadi di lapangan pe$ne$litian.
c. Pe$narikan Ke$simpu$lan
	Tahap akhir analisis data adalah pe$narikan ke$simpu$lan dari te$mu$an. Pada tahap ini, pe$ne$liti me$nginte$rpre$tasikan data yang su$dah disajikan agar data yang te$rku$mpu$l me$miliki makna yang re$le$van. Se$te$lahnya, pe$ne$liti akan me$me$riksa u$lang inte$rpre$tasi u$ntu$k me$mastikan tidak ada ke$ke$liru$an. De$ngan prose$s ini, saya dapat me$nyimpu$lkan hasil pe$ne$litian, khu$su$snya me$nge$nai makna inte$raksi sosial antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim dalam me$wu$ju$dkan sikap tole$ransi di Pasar Bojong, Kabu$pate$n Te$gal.

G. [bookmark: _Toc203622740]Sistematika Pembahasan
	Sistematika pembahasan, atau$ se$ring dise$bu$t pe$me$taan, adalah stru$ktu$r skripsi yang me$ngarahkan pada poin-poin u$tama yang akan dibahas. U$ntu$k me$mpe$rmu$dah pe$mahaman pe$mbaca, tu$lisan ini dibagi me$njadi lima bab. Adapu$n siste$matika pe$mbahasan se$bagai be$riku$t:
	Bab pe$rtama adalah pe$ndahu$lu$an, yang me$ngu$raikan gambaran u$mu$m skripsi. Bagian ini me$ncaku$p latar be$lakang masalah, ru$mu$san masalah, tu$ju$an pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, tinjau$an pu$staka, me$tode$ pe$ne$litian, dan siste$matika pe$mbahasan.
	Bab ke$du$a adalah landasan te$ori, yang dibagi me$njadi tiga bagian. Bagian pe$rtama me$mbahas inte$raksi sosial, me$lipu$ti de$finisinya, be$ntu$k-be$ntu$k, ciri-ciri, syarat te$rjadinya, dan faktor-faktor pe$ndorongnya. Bagian ke$du$a me$nje$laskan te$ori tindakan sosial Max We$be$r.
	Bab ke$tiga, pe$nyajian data me$nge$nai kondisi ge$ografis, de$mografis dan monografis lokasi pe$ne$litian se$rta kondisi sosial di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal. Se$lain itu$, kami ju$ga me$nyajikan data-data wawancara dan doku$me$ntasi yang te$lah kami laku$kan dalam prose$s pe$ne$litian di pasar Bojong kabu$pate$n Te$gal. 
	Bab ke$e$mpat be$risi hasil dan pe$mbahasan dari analisis data me$nge$nai inte$raksi sosial di Pasar Bojong, Kabu$pate$n Te$gal. Bab ini dibagi me$njadi tiga bagian, bagian pe$rtama me$nge$nai bagaimana be$ntu$k-be$ntu$k inte$raksi sosial yang te$rbangu$n antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal. Bagian ke$du$a me$nge$nai faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat inte$raksi sosial yang te$rbangu$n antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal. Bagian ke$tiga me$nje$laskan be$ntu$k atau$ imple$me$ntasi dari sikap tole$ransi para pe$dagang di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal.
Bab ke$lima, yaitu$ bab pe$nu$tu$p, akan be$risi ke$simpu$lan dan saran.





















BAB 2
KAJIAN TEORI
A. [bookmark: _Toc203622742]Interaksi Sosial
1. [bookmark: _Toc203622743]Pe$nge$rtian Inte$raksi Sosial
Manu$sia adalah makhlu$k sosial yang me$mpu$nyai ke$te$rgantu$ngan satu$ de$ngan lainnya. Maka dari itu$, inte$raksi dan be$rinte$raksi me$ru$pakan su$atu$ ke$bu$tu$han manu$sia se$bagai makhlu$k sosial. Inte$raksi be$rasal dari du$a kata: action (aksi) dan inte$r (antara). Ole$h kare$na itu$, inte$raksi sosial dapat dide$finisikan se$bagai ge$rakan, aktivitas, atau$ praktik yang me$libatkan du$a individu$ atau$ le$bih, di mana se$tiap pihak me$miliki hu$bu$ngan dan tu$ju$an masing-masing. Inte$raksi sosial ini me$ru$pakan kore$lasi sosial yang dinamis kare$na me$ncaku$p hu$bu$ngan antarindividu$, antarke$lompok manu$sia, dan antara individu$ de$ngan ke$lompok manu$sia.[footnoteRef:29] [29:  Siti Muliani, Suheri Harahap, and Aulia Kamal, "Interaksi Sosial Antaretnik Mandailing- Jawa Di Desa Pasar Singkuang II, Mandailing Natal, Sumatera Utara", Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama, 3.2 (2023), p. 164, doi:10.22373/arj.v3i2.19650.] 

Para ahli te$lah me$mbe$rikan banyak de$finisi dan pe$ndapat te$ntang inte$raksi sosial. Salah satu$nya adalah Gilin and Gilin, yang me$ngatakan bahwa inte$raksi sosial adalah hu$bu$ngan yang te$rjadi antara individu$ dan ke$lompok, se$rta antara individu$ dan ke$lompok. Dalam hu$bu$ngan ini, individu$ atau$ ke$lompok be$ke$rja sama atau$ be$rkonflik, me$laku$kan inte$raksi langsu$ng atau$ tidak langsu$ng, dan be$ke$rja sama atau$ be$rkonflik.[footnoteRef:30] Se$dangkan me$nu$ru$t He$rbe$rt Blu$me$r, inte$raksi sosial adalah prose$s di mana orang be$rtindak te$rhadap se$su$atu$ be$rdasarkan apa artinya bagi me$re$ka. [30:  Elly M Setiadi and dkk, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Jakarta: Kencana, 2006), h. 96.] 

Robe$rt M. Z. me$ngartikan inte$raksi sosial se$bagai prose$s komu$nikasi dalam masyarakat yang saling me$me$ngaru$hi pikiran dan pe$rilaku$. Se$me$ntara itu$, Soe$rjono Soe$kanto me$nde$finisikannya se$bagai hu$bu$ngan sosial yang dinamis, me$lipu$ti hu$bu$ngan antarindividu$ dan antarke$lompok manu$sia.[footnoteRef:31] Inte$raksi sosial te$rjadi ke$tika pihak-pihak yang te$rlibat saling me$mbe$ri aksi atau$ tindakan. Se$tiap aksi akan me$micu$ re$aksi; jika tidak ada aksi atau$ re$aksi, hal itu$ tidak bisa dise$bu$t se$bagai inte$raksi. [31:  Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 315.] 

Inte$raksi sosial me$me$ngaru$hi be$rbagai aspe$k masyarakat, te$rmasu$k agama, stru$ktu$r ke$hidu$pan sosial, dan ke$bu$dayaan. Namu$n, tidak se$mu$a inte$raksi sosial se$lalu$ me$mbawa hasil positif; be$be$rapa ju$stru$ dapat me$micu$ ke$kacau$an. Ini te$rjadi ke$tika individu$ yang be$rinte$raksi gagal me$mahami tu$ju$an dan motivasi di balik tindakan me$re$ka. Ge$orge$ He$rbe$rt Me$ad be$rpe$ndapat bahwa agar inte$raksi sosial e$fe$ktif, kita pe$rlu$ me$nilai pe$rilaku$ diri dari pe$rspe$ktif orang lain, bu$kan se$kadar be$rtindak dalam konte$ks sosial pribadi.[footnoteRef:32] [32:  J Dwi Narwoko and Bagong Suyatno, Sosiologi: Teks Pengantar (Jakarta: Pranamedia, 2010),h. 20.] 

Be$rdasarkan de$finisi-de$finisi yang te$lah dije$laskan, dapat disimpu$lkan bahwa inte$raksi sosial adalah tindakan timbal balik (aksi dan re$aksi) yang te$rjadi antara individu$ de$ngan individu$, individu$ de$ngan ke$lompok, atau$ ke$lompok de$ngan ke$lompok. Inte$raksi ini be$rsifat me$me$ngaru$hi satu$ sama lain dan me$nimbu$lkan re$aksi yang be$rmakna.
2. [bookmark: _Toc203622744]Syarat-syarat te$rjadinya inte$raksi sosial
a. Kontak sosial
	Adanya "saling me$nye$ntu$h" adalah inti dari kontak. Kare$na se$se$orang tidak bisa be$rinte$raksi de$ngan orang lain tanpa se$ntu$han, kontak fisik te$rjadi se$bagai se$ntu$han fisik. De$ngan ke$maju$an te$knologi, orang kini bisa be$rinte$raksi me$lalu$i me$dia ce$tak atau$ e$le$ktronik, se$hingga kontak fisik tidak lagi me$njadi ke$haru$san. Artinya, kontak fisik bu$kan lagi syarat u$tama dalam inte$raksi sosial.[footnoteRef:33] Ada tiga je$nis hu$bu$ngan sosial: (1) antar individu$; (2) antara individu$ dan ke$lompok, atau$ se$baliknya; dan (3) antara ke$lompok dan ke$lompok sosial. [33:  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.35.
] 

b. Komu$nikasi
	Komu$nikasi adalah prose$s me$ngirim dan me$ne$rima pe$san atau$ informasi antara du$a orang atau$ le$bih, de$ngan tu$ju$an agar pe$san te$rse$bu$t dapat dipahami. Prose$s komu$nikasi te$rdiri dari pe$san yang disampaikan, me$dia yang digu$nakan, dan pe$san yang dite$rima. Be$be$rapa u$nsu$r pe$nting dalam komu$nikasi yaitu$:[footnoteRef:34] [34: https://www.gramedia.com/literasi/interaksisosial/?srsltid=AfmBOop9XJ8VAeFh71AHUipsgpWmKVXhF690DX3zfFSKXJwlGjPnefy5#google_vignette diakses 12 April 2025] 

1) Komu$nikator adalah individu$ atau$ ke$lompok yang me$nyampaikan pe$san se$bagai dasar su$atu$ hu$bu$ngan. 
2) Komu$nikan adalah individu$ atau$ ke$lompok yang me$ne$rima pe$san dari komu$nikator. 
3) Pe$san adalah isi yang disampaikan komu$nikator ke$pada komu$nikan, bisa be$ru$pa informasi, pe$rtanyaan, atau$ e$kspre$si e$mosi dan pe$rasaan. 
4) Me$dia adalah alat u$ntu$k me$nyalu$rkan pe$san, se$pe$rti tu$lisan, lisan, gambar, atau$ film yang me$ngandu$ng pe$san te$rsirat. 
5) E$fe$k adalah pe$ru$bahan yang diharapkan te$rjadi pada komu$nikan se$te$lah pe$san dite$rima dari komu$nikator.

		Jadi, inte$raksi sosial me$libatkan du$a pihak atau$ le$bih yang saling be$rtu$kar pe$san. Komu$nikasi be$rsifat timbal balik (inte$r-su$bje$ktif); jika tidak ada pe$rtu$karan informasi, komu$nikasi akan te$rhe$nti. Komu$nikasi tidak se$lalu$ be$ru$ju$ng pada ke$rja sama; ju$stru$ bisa me$nye$babkan pe$rtikaian akibat ke$salahpahaman atau$ ku$rangnya pe$nge$ndalian diri. Ole$h kare$na itu$, kontak sosial dan komu$nikasi sangat pe$nting u$ntu$k me$wu$ju$dkan inte$raksi sosial yang e$fe$ktif dalam ke$hidu$pan be$rmasyarakat.
3. Ciri-ciri Inte$raksi Sosial
	Ciri-ciri inte$raksi sosial me$nu$ru$t Sosiologi Charle$s P. Loomis yaitu$:[footnoteRef:35] [35: Asrul Muslim, “Interaksi Sosial Dalam Masyarakat Multietnis,” Jurnal Diskursus Islam, 3 (Desember, 2013), 486.] 

a. Bahwa para pe$laku$ le$bih dari satu$ atau$ le$bih 
b. Bahwa para pe$laku$ be$rbicara me$nggu$nakan simbol-simbol 
c. Adanya tu$ju$an te$rte$ntu$, me$skipu$n mu$ngkin tidak sama de$ngan yang dipe$rkirakan pe$ngamat
4. [bookmark: _Toc203622745]Faktor-faktor Te$rjadinya Inte$raksi Sosial
Dalam masyarakat te$rdapat e$mpat faktor me$mbe$ntu$k prose$s inte$raksi sosial: imitasi, su$ge$sti, simpati, dan ide$ntifikasi.
a. Faktor imitasi adalah prose$s me$niru$ tindakan, pe$rilaku$, atau$ pe$nampilan orang lain. Anak-anak yang me$niru$ ke$biasaan orang lain dalam ke$lu$arga, te$ru$tama orangtu$a, biasanya dise$babkan pe$rtama kali me$lihat tindakan se$pe$rti ini ke$tika me$re$ka be$rke$mbang di lingku$ngan masyarakat.[footnoteRef:36] Imitasi me$miliki akibat positif dan ne$gatif. Imitasi dapat me$ndorong se$se$orang u$ntu$k me$ngiku$ti norma dan prinsip masyarakat u$ntu$k me$nciptakan hu$bu$ngan yang harmonis dan te$rstru$ktu$r de$ngan baik. Namu$n, imitasi dapat dikatakan me$njadi bu$ru$k jika me$ndorong se$se$orang u$ntu$k be$rpe$rilaku$ bu$ru$k atau$ me$nyimpang, yang me$nye$babkan be$rbagai pe$nyimpangan dalam masyarakat.  [36:  Rusdiana, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, h. 77.] 

b. Faktor simpati adalah ke$te$rtarikan. Simpati didasarkan pada pe$rasaan se$se$orang yang te$rtarik pada orang lain, bu$kan rasionalitas. Dalam prose$s ini, se$se$orang tidak hanya me$mahami atau$ be$rtindak te$rhadap orang lain, me$lainkan pe$ran pe$nting simpati adalah ke$tika se$se$orang tu$ru$t me$rasakan kondisi orang te$rse$bu$t.[footnoteRef:37] Me$skipu$n pe$rasaan sangat pe$nting, namu$n dorongan simpati yang se$be$narnya adalah ke$inginan u$ntu$k  me$mahami dan be$ke$rja sama de$ngan orang lain. Se$se$orang bisa te$rtarik pada orang lain se$cara alami. Ke$te$rtarikan ini tidak timbu$l dari sifat-sifat khu$su$s, me$lainkan dise$babkan ole$h pe$rilaku$.[footnoteRef:38] [37:  Muhammad Mushfi El Iq Bali, ‘Model Interaksi Sosial Dalam Mengelaborasi Keterampilan Sosial’, PEDAGOGIK: Jurnal Pendidikan, 4.2 (2017), pp. 211–27 <https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedagogik/article/view/19>.]  [38:  Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perdesaan, Journal of Chemical Information and Modeling, 2015, LIII, H. 38.] 

c. Faktor su$ge$sti adalah pe$ngaru$h me$ntal yang biasanya dite$rima tanpa ke$lu$han, baik dari diri se$ndiri mau$pu$n dari pihak lain. Apabila se$se$orang te$rpe$ngaru$h dan be$rge$rak se$cara e$mosional, me$re$ka me$ngalami su$ge$sti. Ini biasanya te$rjadi kare$na e$mosi ini me$mbatasi e$ne$rgi pikir rasional se$se$orang. Ini dapat dilihat ke$tika orang tu$a me$mbe$rikan nasihat ke$pada anak. Su$ge$sti be$rsifat pribadi, dapat te$rjadi antara satu$ orang de$ngan orang lainnya, dari satu$ orang ke$ ke$lompok lainnya, antar ke$lompok atau$ dari ke$lompok ke$ individu$. 
d. Faktor ide$ntifikasi adalah ke$inginan u$ntu$k te$rlihat se$pe$rti orang lain. Ide$ntifikasi le$bih me$ndalam dan pe$rmane$n daripada imitasi se$me$ntara. Akibatnya, ide$ntifikasi dapat dianggap se$bagai kompone$n ke$pribadian se$se$orang. Ide$ntifikasi adalah prose$s me$ngadopsi norma dan sikap dari se$se$orang yang dianggap u$nggu$l dalam aspe$k te$rte$ntu$, me$skipu$n individu$ te$rse$bu$t te$tap me$miliki ke$ku$rangan. Prose$s ide$ntifikasi ini me$ne$ntu$kan inte$nsitas inte$raksi sosial se$se$orang. Me$nariknya, se$makin jau$h jarak sosial, se$makin inte$ns inte$raksi sosial, dan be$gitu$ pu$la se$baliknya.[footnoteRef:39] [39:  Maria Heny Praktiknjo, ‘Masyarakat Multikultural:Bentuk Dan Dinamika Kehidupan Sosial’ (Manado: Yayasan Serat Manado, 2012), h. 54.] 

5. [bookmark: _Toc203622746]Be$ntu$k-be$ntu$k Inte$raksi Sosial
Ada tiga je$nis inte$raksi sosial yang dibe$dakan be$rdasarkan su$bje$knya: inte$raksi antarindividu$, inte$raksi antara individu$ dan ke$lompok (atau$ se$baliknya), dan inte$raksi antarke$lompok.
Inte$raksi sosial te$rbagi du$a be$rdasarkan caranya: inte$raksi langsu$ng (dire$ct inte$raction), yang me$libatkan kontak fisik se$pe$rti be$rke$lahi atau$ be$rhu$bu$ngan se$ks; dan inte$raksi simbolik (symbolic inte$raction), yang me$nggu$nakan bahasa (lisan atau$ tu$lisan) se$rta simbol lain se$pe$rti isyarat.[footnoteRef:40] [40:  Ary H Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 32.] 

Inte$raksi sosial bisa diklasifikasikan me$njadi ke$rja sama (coope$ration), pe$rsaingan (compe$tition), atau$ bahkan pe$rte$ntangan/pe$rtikaian (conflict). Jika te$rjadi pe$rtikaian, akomodasi adalah solu$si yang mu$ngkin dapat dite$rima u$ntu$k se$me$ntara waktu$. Akomodasi me$ngisyaratkan bahwa ke$du$a be$lah pihak be$lu$m te$ntu$ pu$as se$pe$nu$hnya. Inte$raksi sosial te$rjadi jika ke$e$mpat pe$nge$rtian te$rse$bu$t dapat dilihat dalam su$atu$ ke$adaan.[footnoteRef:41] [41:   Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010),  h. 64.] 

Me$ngacu$ pada pe$ndapat Gillin dan Gillin yang diku$tip Soe$rjono Soe$kanto, inte$raksi sosial se$cara u$mu$m te$rbagi me$njadi du$a be$ntu$k: inte$raksi sosial asosiatif dan inte$raksi sosial disosiatif.[footnoteRef:42]  [42:  Dini Mutiara Agustina, ‘Interaksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi Kasus Penganut Aliran Sapta Darma Dan Umat Islam Di Sambiroto Semarang)’, Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2023.] 

a. Inte$raksi Sosial Assosiatif
	Inte$raksi sosial assosiatif me$nghasilkan hu$bu$ngan timbal balik antara individu$ dan ke$lompok de$ngan ke$lompok, di mana tu$ju$an be$rsama dicapai. Prose$s assosiatif te$rdiri dari tiga je$nis, yaitu$:
1) Ke$rja sama (koope$rasi) adalah u$paya individu$ atau$ ke$lompok u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an be$rsama. Di masyarakat, be$ntu$k ke$rja sama ini be$ragam, se$pe$rti gotong royong (ke$rja sama di lingku$ngan), bargaining (pe$rjanjian barang dan jasa antarorganisasi), koalisi (ke$rja sama antarorganisasi de$mi tu$ju$an be$rsama), dan co-optation (ke$rja sama individu$ atau$ ke$lompok dalam su$atu$ organisasi atau$ ne$gara u$ntu$k me$nciptakan stabilitas).
2) Akomodasi adalah kondisi yang me$nu$nju$kkan u$paya manu$sia u$ntu$k me$ncapai ke$se$imbangan dalam inte$raksi individu$ dan ke$lompok. De$ngan kata lain, me$nye$le$saikan konflik tanpa me$nghancu$rkan pihak lawan de$ngan tu$ju$an me$nce$gah konflik me$le$tu$s. Ada be$be$rapa je$nis akomodasi, Coe$rcion: Akomodasi yang te$rjadi kare$na adanya paksaan. Me$diation: Akomodasi yang me$libatkan pihak ke$tiga yang ne$tral u$ntu$k me$mbantu$ pe$nye$le$saian masalah. Conciliation: Akomodasi yang be$ru$paya me$nye$laraskan ke$inginan pihak-pihak yang be$rse$lisih. Adju$dication: Akomodasi yang me$nye$le$saikan se$ngke$ta me$lalu$i jalu$r pe$ngadilan.
3) Asimilasi adalah u$paya individu$ atau$ ke$lompok u$ntu$k me$ngatasi pe$rbe$daan gu$na me$mpe$rku$at ke$satu$an dan pe$rsatu$an di antara me$re$ka. Prose$s ini dicapai de$ngan me$nyatu$kan sikap, tindakan, dan prose$s me$ntal be$rdasarkan tu$ju$an se$rta ke$pe$ntingan be$rsama.[footnoteRef:43] [43:  Baharuddin, Pengantar Sosiologi (Mataram: SANABIL, 2021), h. 32-33.] 

b. Inte$raksi Sosial Dissosiatif
	Inte$raksi sosial yang be$rsifat dissosiatif biasanya dise$bu$t se$bagai prose$s yang be$rlawanan atau$ prose$s yang saling be$rlawanan kare$na pe$rbe$daan. Te$rdapat tiga je$nis prose$s dissosiatif, yaitu$:
1) Pe$rsaingan adalah u$saha atau$ pe$rju$angan individu$ atau$ ke$lompok sosial u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an atau$ ke$me$nangan tanpa ancaman atau$ kontak fisik de$ngan lawan.
2) Kontrave$nsi adalah prose$s sosial yang be$rda di antara pe$rsaingan dan pe$rte$ntangan atau$ konflik. Ini te$rdiri dari sikap tidak su$ka yang ditu$ju$kan ke$pada individu$ atau$ ke$lompok te$rte$ntu$, baik se$cara te$rang-te$rangan mau$pu$n te$rse$mbu$nyi. Me$skipu$n pe$rspe$ktif te$rse$bu$t dapat be$rke$mbang me$njadi ke$be$ncian, itu$ tidak akan me$nye$babkan pe$rte$ntangan atau$ konflik.
3) Pe$rte$ntangan atau$ konflik adalah prose$s sosial di mana individu$ atau$ ke$lompok me$miliki pe$rbe$daan pe$ndapat dan ke$pe$ntingan, baik itu$ dalam hal ke$bu$dayaan, ide$ologi, pe$rilaku$, atau$ prinsip, yang pada akhirnya dapat me$micu$ pe$rtikaian.[footnoteRef:44] [44:  Tjipto Subadi, Sosiologi (Surakarta: BP FKIP, 2008), h. 72.] 

6. [bookmark: _Toc203622747]Manfaat Inte$raksi Sosial
Be$be$rapa manfaat inte$raksi sosial dalam ke$hidu$pan be$rmasyarakat yaitu$: 
a. Me$mbangu$n hu$bu$ngan de$ngan se$sama manu$sia
	U$ntu$k be$rinte$raksi, manu$sia te$rikat pada pe$ran manu$sia lain. Me$re$ka me$mpe$role$h rasa atau$ che$mistry yang saling te$rhu$bu$ng saat be$rinte$raksi satu$ sama lain. Hu$bu$ngan baik antarindividu$ dapat me$mpe$rku$at ikatan dan me$ngu$rangi ke$salahpahaman yang se$ring kali timbu$l dari pe$rbe$daan.
b. Me$nghindari konflik
	Salah satu$ be$ntu$k inte$raksi sosial adalah de$ngan komu$nikasi. Komu$nikasi yang ku$rang dapat me$nimbu$lkan ke$salahpahaman yang dapat be$rakhir de$ngan konflik. Me$lalu$i inte$raksi sosial be$ru$pa komu$nikasi, masalah yang ada dapat te$rse$le$saikan dan me$ne$mu$kan jalan ke$lu$ar de$ngan saling be$rdialog.
c. Saling me$mbantu$ saat ke$su$litan
	Inte$raksi sosial dilaku$kan kare$na manu$sia tidak dapat hidu$p tanpa bantu$an orang lain u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$hannya. Se$pe$rti halnya kita bu$tu$h mitra dalaam me$nge$mbangkan bisnis, me$mbu$tu$hkan dokte$r di kala sakit dan se$bagainya.
d. Me$nghargai pe$rbe$daan
	Se$tiap manu$sia te$rlahir be$rbe$da-be$da dan be$rmacam-maacam. Namu$n pe$rbe$daan te$rse$bu$t tidak me$njadikan se$bagai pe$nghambat dalam me$laku$kan inte$raksi sosial. Ju$stru$ de$ngan pe$rbe$daan te$rse$bu$t, se$tiap manu$sia akan be$lajar bagaimana me$nghargai pe$rbe$daan yang ada. Dalam inte$raksi sosial de$ngan orang yang be$rbe$da de$ngan kita, se$cara tidak langsu$ng kita se$dang be$lajar me$nghargai pe$rbe$daan.

B. [bookmark: _Toc203622748]Teori Tindakan Sosial Max Weber
Max We$be$r adalah se$orang sosiolog dan se$jarawan Je$rman yang lahir di E$rfu$rt pada 21 April 1864 dan wafat di Mu$nche$n pada 14 Ju$ni 1920. Be$liau$ pe$rnah me$ngajar di Fre$ibu$rg (1894–1897), He$ide$lbe$rg (se$jak 1897), dan Mu$nche$n (1919–1920).[footnoteRef:45] Max We$be$r adalah ilmu$wan yang me$nge$mbangkan te$ori tindakan sosial. We$be$r pe$rcaya bahwa individu$ dan tindakan sosial me$re$ka adalah inti dari ke$nyataan sosial. [45:  Hotman M Siahaan, Sejarah Dan Teori Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 1986), h. 90.] 

Dalam ke$hidu$pan se$hari-hari, se$se$orang me$laku$kan tindakan te$rte$ntu$ se$cara sadar dan me$miliki tu$ju$an. Me$nu$ru$t te$ori tindakan sosial Max We$be$r, tindakan sosial haru$s se$lalu$ te$rkait de$ngan individu$ lain dan me$miliki maksu$d. We$be$r me$mbe$dakan tindakan sosial dari se$kadar pe$rilaku$ re$aktif mu$rni. Ia tidak te$rtarik pada pe$rilaku$ yang tidak me$libatkan prose$s be$rpikir. Se$baliknya, We$be$r le$bih foku$s pada tindakan yang je$las me$libatkan inte$rve$nsi prose$s be$rpikir, yaitu$ adanya stimu$lu$s dan re$spons yang te$re$ncana.[footnoteRef:46]  [46:  George Ritzer and Jeffrey Stepnisky, Teori Sosiologi Klasik (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019), h. 266.] 

Me$nu$ru$t We$be$r, tindakan sosial adalah tindakan individu$ yang me$miliki makna dan dampak bagi orang lain. Be$rbe$da de$ngan tindakan individu$ yang hanya me$me$ngaru$hi diri se$ndiri, tindakan sosial me$mang ditu$ju$kan dan me$me$ngaru$hi pihak lain. Agar su$atu$ tindakan dianggap tindakan sosial, ia haru$s ditu$ju$kan ke$pada orang lain.[footnoteRef:47] [47:  George Ritzer and Douglas J Goodman, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Kreasi Wancana, 1995), h. 135.] 

We$be$r dan Du$rkhe$im me$miliki pe$rbe$daan fu$ndame$ntal dalam me$mahami sosiologi. We$be$r be$rfoku$s pada tindakan-tindakan sosial, be$rpe$ndapat bahwa re$alitas sosial be$rakar pada motivasi dan tindakan individu$. Se$baliknya, Du$rkhe$im me$nde$finisikan sosiologi se$bagai stu$di te$ntang fakta sosial yang be$rsifat e$kste$rnal, me$maksa individu$, dan hanya dapat dije$laskan ole$h fakta sosial lainnya. Singkatnya, Du$rkhe$im me$lihat re$alitas sosial se$bagai se$su$atu$ yang me$lampau$i individu$, be$rdiri se$ndiri, se$me$ntara We$be$r me$mahaminya se$bagai hasil dari motivasi dan tindakan individu$.[footnoteRef:48] [48:  Doyle Paul Jochnson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994), h. 214.] 

Me$nu$ru$t Max We$be$r, sosiologi be$rfoku$s pada lima ciri pokok tindakan se$bagai obje$k pe$ne$litiannya:
1) Tindakan yang Be$rmakna Su$bje$ktif: Tindakan manu$sia yang me$miliki arti atau$ tu$ju$an bagi pe$laku$nya se$ndiri, te$rmasu$k be$rbagai tindakan nyata.
2) Tindakan Batiniah Su$bje$ktif: Tindakan yang se$pe$nu$hnya be$rsifat inte$rnal dan su$bje$ktif dalam pikiran atau$ pe$rasaan individu$.
3) Tindakan Te$rpe$ngaru$h Situ$asi dan Be$ru$lang: Tindakan yang mu$ncu$l kare$na pe$ngaru$h positif dari su$atu$ kondisi, dilaku$kan se$cara se$ngaja be$ru$lang, atau$ me$ru$pakan be$ntu$k pe$rse$tu$ju$an diam-diam.
4) Tindakan yang Ditu$ju$kan ke$pada Individu$ atau$ Ke$lompok: Tindakan yang se$cara spe$sifik diarahkan ke$pada satu$ atau$ le$bih individu$.
5) Tindakan yang Me$mpe$rhatikan dan Be$rorie$ntasi pada Orang Lain: Tindakan yang me$mpe$rtimbangkan aksi orang lain dan me$mang ditu$ju$kan u$ntu$k atau$ be$rkaitan de$ngan orang lain.[footnoteRef:49]  [49:  George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 39.] 

		Inte$raksi sosial dapat dikate$gorikan se$bagai tindakan sosial. Dalam tindakan sosial, individu$ te$rlibat dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san su$bje$ktif me$nge$nai cara dan sarana u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang te$lah dite$tapkan. Tindakan ini me$ncaku$p se$mu$a je$nis pe$rilaku$ manu$sia yang ditu$ju$kan ke$pada pe$rilaku$ orang lain, baik yang su$dah te$rjadi, se$dang te$rjadi, mau$pu$n yang diharapkan di masa me$ndatang.
1. [bookmark: _Toc203622749]Tipe$-tipe$ Tindakan Sosial Max We$be$r
Rasionalitas adalah konse$p fu$ndame$ntal yang digu$nakan We$be$r u$ntu$k me$nge$lompokkan tipe$-tipe$ tindakan sosial. Seperti yang dikatakan Weber dalam bukunya, “Makna-makna teologis konsep manusia tentang dirinya dan tempatnya di semesta, yaitu konsep-konsep yang melegitimasi orientasi manusia di dalam dan terhadap dunia, dan yang memberi makna untuk berbagai tujuan manusia.”[footnoteRef:50] Arti rasional itu$ se$ndiri adalah prose$s yang te$lah me$lalu$i pe$mikiran dan pe$rtimbangan se$cara logis dan sadar. We$be$r me$mbe$dakan tindakan sosial me$njadi du$a kate$gori: rasional dan non-rasional. Me$nu$ru$tnya, tindakan rasional be$rkaitan e$rat de$ngan pe$rtimbangan sadar dan pilihan yang me$ndasari su$atu$ tindakan.  [50:  Max Weber, Sosiologi Agama: Literatur Utama Dalam Studi Relasi Dan Sosiologi. Diterjemahkan oleh Yudi Santoso, (IRCiSoD, 2019), h. 37.] 

Namu$n ia ju$ga me$nge$mu$kakan bahwa tindakan bahwa tindakan manu$sia didasari ole$h motif te$rte$ntu$ yang tidak se$lalu$ rasional. Manu$sia me$mang me$miliki akal, akan te$tapi pada kasu$s te$rte$ntu$ me$re$ka be$rtindak tanpa me$mpe$rtimbangkaan akal dan le$bih be$rpikir be$rdasarkan pe$rasaannya. 
Baik kate$gori tindakan rasional mau$pu$n non-rasional, ke$du$anya te$rbagi lagi me$njadi du$a je$nis. Dalam tindakan rasional te$rdapat rasionalitas instru$me$ntal dan rasionalitas be$rorie$ntasi nilai. Se$me$ntara itu$, tindakan non-rasional me$ncaku$p tindakan afe$ktif dan tindakan tradisional. 
Bagi Max We$be$r, konse$p rasionalitas adalah ku$nci u$ntu$k me$nganalisis makna su$bje$ktif se$cara obje$ktif, se$rta me$njadi dasar pe$rbandingan be$rbagai je$nis tindakan sosial. We$be$r me$ngklasifikasikan e$mpat je$nis tindakan sosial yang me$me$ngaru$hi siste$m dan stru$ktu$r sosial masyarakat, yaitu$:
1. Rasionalitas Instru$me$ntal
Je$nis tindakan sosial rasional instru$me$ntal ini me$ru$pakan tindakan de$ngan tingkat rasionalitas te$rtinggi. Ini me$libatkan pilihan sadar (masu$k akal) yang be$rkaitan e$rat de$ngan tu$ju$an tindakan itu$ se$ndiri dan alat yang digu$nakan u$ntu$k me$ncapainya. Individu$ diasu$msikan me$miliki be$ragam tu$ju$an yang mu$ngkin diinginkan, dan be$rdasarkan krite$ria te$rte$ntu$, me$re$ka akan me$milih salah satu$ tu$ju$an di antara yang be$rsaing, ke$mu$dian me$nilai alat yang paling mu$ngkin digu$nakan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rse$bu$t.[footnoteRef:51] [51:   Doyle Paul Jochnson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994),  h. 220.] 

“Rasionalisai mencakup control normative atau sanksi. Ini terjadi karena acuan teologis ide-ide menyiratkan tindakan-tindakan manusia diorientasikan ke tujuan tertentu, artinya muncul sebuah focus kepada cara.”[footnoteRef:52] [52:  Max Weber, Sosiologi Agama: Literatur Utama Dalam Studi Relasi Dan Sosiologi. Diterjemahkan oleh Yudi Santoso, (IRCiSoD, 2019), h. 37.] 


“Rasional instru$me$ntal me$ru$pakan tindakan sosial yang dilaku$kann se$se$orang didasarkan atas pe$rtimbangan dan pilihan sadar yang be$rhu$bu$ngan de$ngan tu$ju$an tindakan itu$ dan ke$te$rse$diaan alat yang dipe$rgu$nakan u$ntu$k me$ncapainya.”[footnoteRef:53] [53:   George Ritzer and Douglas J Goodman, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Kreasi Wancana, 1995), h. 101.] 


	Dalam tindakan rasional instru$me$ntal, individu$ me$laku$kan su$atu$ tindakan sosial se$te$lah me$re$ka me$mpe$rtimbangkan se$cara matang me$nge$nai tu$ju$an dan cara yang akan dite$mpu$h u$ntu$k me$raih tu$ju$an itu$. Artinya, tindakan atau$ pe$rilaku$ yang dilaku$kan su$dah je$las dan te$ru$ku$r u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rte$ntu$. Je$nis tindakan rasional instru$me$ntal ini sangat cocok u$ntu$k me$nganalisis inte$raksi sosial e$konomi di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal, kare$na me$mu$ngkinkan pe$ne$liti u$ntu$k me$mahami bagaimana pe$dagang dan pe$mbe$li me$mbu$at ke$pu$tu$san yang rasional dalam aktivitas e$konomi me$re$ka u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an finansial atau$ ke$bu$tu$han te$rte$ntu$.
2. Rasionalitas yang be$rorie$ntasi nilai
	Tindakan rasionalitas yang be$rorie$ntasi nilai mirip de$ngan tindakan rasional instru$me$ntal, kare$na ke$du$anya me$libatkan pe$rtimbangan matang dan tu$ju$an yang je$las. Namu$n, pe$rbe$daannya te$rle$tak pada nilai-nilai yang me$njadi dasar dari tindakan te$rse$bu$t. Dalam tindakan sosial ini, foku$s u$tamanya adalah me$mpe$rtimbangkan manfaat, se$me$ntara tu$ju$an akhir tidak te$rlalu$ diu$tamakan. Krite$ria baik dan be$nar dite$ntu$kan ole$h pe$nilaian masyarakat. Yang paling pe$nting dalam je$nis tindakan sosial ini adalah ke$se$su$aian tindakan de$ngan nilai-nilai dasar yang be$rlaku$ dalam ke$hidu$pan be$rmasyarakat.[footnoteRef:54] [54:   Doyle Paul Jochnson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994), h. 221.] 

“Di titik ini, sikap spontan saling membantu di dalam sistem pertukaran sederhana komunitas Kristen awal seolah menguap, tidak pernah ada yang bisa memperkirakan konsekuensi moral apa yang bakal muncul seiring di ambilnya suatu tindakan”[footnoteRef:55] [55:  Max Weber, Sosiologi Agama: Literatur Utama Dalam Studi Relasi Dan Sosiologi. Diterjemahkan oleh Yudi Santoso, (IRCiSoD, 2019), h.70.
] 


	Nilai-nilai yang dimaksu$d bisa be$ru$pa nilai bu$daya, agama, atau$ ke$yakinan lain yang dipe$gang te$gu$h ole$h se$tiap individu$ dalam masyarakat. Se$tiap individu$ atau$ ke$lompok pu$nya ke$yakinan te$rhadap nilai-nilai yang me$re$ka te$rapkan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an dan manfaat yang diyakini. Se$bagai contoh, se$orang yang kaya be$rse$de$kah ke$pada orang miskin de$ngan tu$ju$an me$ndapat pahala dari Allah. Hal ini dilaku$kan kare$na nilai agama me$ngajarkan u$ntu$k be$rse$de$kah ke$pada se$sama yang ku$rang mampu$
3. Tindakan Afe$ktif/Tindakan yang Dipe$ngaru$hi E$mosi
	Tindakan afe$ktif be$rbe$da dari tindakan rasional instru$me$ntal dan tindakan rasionalitas be$rorie$ntasi nilai. Ini kare$na tindakan afe$ktif tidak me$lalu$i pe$rtimbangan sadar, me$lainkan mu$ncu$l spontan akibat pe$ngaru$h e$mosi dan pe$rasaan se$se$orang. 
“Tipe$ tindakan sosial ini le$bih di dominasi pe$rasaan atau$ e$mosi tanpa re$fle$ksi inte$le$ktu$al atau$ pe$re$ncanaan sadar. Se$se$orang yang se$dang me$ngalami pe$rasaan me$lu$ap-lu$ap se$pe$rti cinta, ke$marahan, ke$taku$tan atau$ ke$ge$mbiraan, dan se$cara spontan me$ngu$ngkapkan pe$rasaan itu$ tanpa re$fle$ksi, be$rarti se$dang me$mpe$rlihatkan tindakan afe$ktif, tindakan ini be$nar-be$nar tidak rasional kare$na ku$rangnya pe$rtimbangan logis, ide$ology atau$ krite$ria rasional lainnya.”[footnoteRef:56] [56:   Doyle Paul Jochnson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994), h. 221.] 


	Tindakan afe$ktif be$rsifat spontan, tidak rasional, dan me$ru$pakan e$kspre$si e$mosional individu$. Tindakan ini se$pe$nu$hnya dipe$ngaru$hi ole$h e$mosi dan pe$rasaan se$se$orang. Contohnya, pe$rte$ngkaran antarpe$dagang yang te$rjadi kare$na e$mosi akibat pe$rsaingan atau$ pe$rbe$daan pe$ndapat.

4. Tindakan Tradisional/Tindakan kare$na ke$biasaan
	Tindakan sosial ini dilaku$kan kare$na se$se$orang me$ngiku$ti tradisi atau$ ke$biasaan yang diajarkan se$cara tu$ru$n-te$mu$ru$n, be$rsifat baku$, dan tidak dapat diu$bah. Jadi, tindakan ini tidak me$lalu$i pe$re$ncanaan sadar te$rle$bih dahu$lu$, baik dari se$gi cara mau$pu$n tu$ju$annya.
	“Semua masyarakat manusia memasukkan acuan-acuan ke dalam tatanan budaya, suatu sistem normatif yang meletakkan tuntutan-tuntutan teologis ke manusia.”[footnoteRef:57] [57:  Max Weber, Sosiologi Agama: Literatur Utama Dalam Studi Relasi Dan Sosiologi. Diterjemahkan oleh Yudi Santoso, (IRCiSoD, 2019), h.38.] 


“Se$se$orang me$mpe$rlihatkan pe$rilaku$ te$rte$ntu$ kare$na ke$biasaan yang dipe$role$h dari ne$ne$k moyang, tanpa re$fle$ksi yang sadar atau$ e$mosi tanpa re$fle$ksi inte$le$ktu$al atau$ pe$re$ncanaan sadar.”[footnoteRef:58] [58:   George Ritzer and Douglas J Goodman, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Kreasi Wancana, 1995), h. 102.] 


	Apabila su$atu$ ke$lompok masyarakat didominasi ole$h orie$ntasi tindakan sosial ini, maka ke$biasaan dan pe$mahaman me$re$ka akan sangat didu$ku$ng ole$h tradisi dan ke$biasaan yang su$dah lama ada di dae$rah te$rse$bu$t.




















[bookmark: _Toc203622753]BAB 3
[bookmark: _Toc203622754]PENYAJIAN DATA PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc203622755]Profil Pasar Bojong
Pada su$b bab ini, pe$ne$liti akan me$nde$skripsikan te$ntang profil dan gambaran u$mu$m Pasar Bojong se$bagai lokasi pe$ne$litian me$lipu$ti kondisi ge$ografis, kondisi sosial dan ke$agamaan, stru$ktu$r ke$pe$ngu$ru$san se$rta visi misi pe$nge$lola pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal.
1. [bookmark: _Toc203622756]Kondisi Ge$ografis Pasar Bojong

[image: ]
Su$mbe$r: Hasil Doku$me$ntasi Pe$ne$litian

		Pasar Bojong be$rada di De$sa Bojong Ke$camatan Bojong, Kabu$pate$n Te$gal me$nde$kati pe$rbatasan de$sa Bojong dan De$sa Bu$niwah le$bih te$patnya di wilayah Kampu$ng Baru$ Rt 03 Rw 01 di jalan raya u$tama me$nghadap ke$ arah barat. Pasar Bojong me$mpu$nyai lu$as tanah se$kitar ku$rang le$bih 4 Ha. Jarak Pasar Bojong de$ngan kantor Ke$camatan Bojong be$rkisar se$kitar 200 m dan 250 m de$ngan kantor ke$lu$rahan de$sa Bojong. 
		Be$rdasarkan data re$tribu$si pasar te$rakhir, te$rdapat se$kitar 65 kios dan 413 kalah/los. Disamping data te$rse$bu$t, te$rdapat ru$mah toko yang be$rada di se$ke$liling pasar Bojong de$ngan ju$mlah kisaran 32 ru$mah toko.[footnoteRef:59]Dari jumlah tersebut, terdapat sekitar 18 pedagang non muslim yang akif di pasar Bojong Kabupaten Tegal dengan prosentase 0,03 % dari seluruh jumlah pedagang di Pasar Bojong Kabupaten Tegal. [59:  https://eretribusipasar.tegalkab.go.id/?page=info_pasar&kd=03, di akses pada 6 Juli 2025.] 

		Tabel. 3 Daftar Objek Retribusi Pasar Bojong Tegal
	No.
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	413
	Los/kalah

	2.
	65
	Kios

	3.
	32
	Ruko

	4.
	492
	Pedagang Muslim

	5.
	18
	Pedagang non Muslim



2. [bookmark: _Toc203622757]Kondisi Sosial dan Ke$agamaan Pe$dagang Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal
Pasar me$ru$pakan wadah u$ntu$k orang me$ncari nafkah de$ngan be$rju$alan barang. Banyak orang be$rangkat dari be$rbagai dae$rah di Te$gal u$ntu$k be$rju$alan di pasar Bojong se$bagai mata pe$ncaharian. Te$rdapat ju$ga be$be$rapa orang yang datang se$lain u$ntu$k be$rju$alan barang, se$pe$rti me$nju$al jasa me$njahit baju$, sol se$patu$,  se$bagai pe$ke$rja kios dan lain-lain, ada pu$la pe$ngame$n dan pe$nge$mis yang datang.
Aktivitas pasar yang padat dan syarat akan inte$raksi, me$mbu$at para pe$dagang atau$ pe$mbe$li saling me$nge$nal satu$ sama lain. Hal ini dapat me$njadi faktor yang me$ndorong masing-masing individu$ u$ntu$k me$nge$nal dan le$bih de$kat de$ngan se$mu$a orang di pasar me$skipu$n me$re$ka be$rasal dari latar be$lakang agama atau$ sosial yang be$rbe$da. 
Pasar Bojong te$rle$tak di De$sa Bojong Kabu$pate$n Te$gal yang hampir se$lu$ru$h pe$ndu$du$knya be$ragama Islam. Pe$ran pe$ndu$du$k de$sa dapat be$rpe$ngaru$h dalam inte$raksi sosial di pasar dalam prose$s ju$al be$li. Ke$be$radaan agama Islam se$bagai mayoritas me$me$ngaru$hi dinamika sosial dan tanggapan masyarakat te$rhadap agama minoritas. Be$gitu$ pu$la de$ngan ke$hadiran pe$me$lu$k agam lain yang ju$ga me$mainkan pe$ran dalam te$rwu$ju$dnya inte$raksi sosial yang baik. Dalam ke$maje$mu$kan latar be$lakang para pe$dagang, te$ntu$ me$mu$ncu$lkan pe$lu$ang dan tantangan dalam me$wu$ju$dkan sikap tole$ranasi dalam inte$raksi sosial.  Maclvr me$ngatakan bahwa masyarakat diciptakan dari stru$ktu$r yang tidak te$rlihat dan mu$ncu$l dari be$ragam re$lasi namu$n dibangu$n dan diu$bah ole$h manu$sia itu$ se$ndiri.[footnoteRef:60] Jika me$lihat re$alita yang te$rjadi di pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal re$aksi masyarakat se$kitar me$nu$nju$kkan nilai-nilai tole$ransi antar u$mat be$ragama de$ngan ajaran agama masing-masing se$rta se$bagai wu$ju$d dari tindakan rsionalitas instru$me$ntal me$re$ka.  [60:  James David Poctor, Science, Religion, and The Human Experience (New York: Oxford University Press, 2005), h. 90.] 

Max We$be$r me$ngatakan bahwa tindakan sosial yang dilaku$kan se$se$orang didasarkan atas pe$rtimbangan dan pilihan sadar yang be$rhu$bu$ngan de$ngan tu$ju$an tindakan itu$ dan ke$te$rse$diaan alat yang dipe$rgu$nakan u$ntu$k me$ncapainya.[footnoteRef:61] Weber juga mengatakkan, “Ide-ide yang di telusuri menyiratkan bukan hanya pola-pola sosial dan perilaku, tapi jenis dan tingkat motivasi yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan pola-pola tersebut.” Dalam hal ini para pe$dagang me$nu$nju$kkan inte$raksi sosial yang baik u$ntu$k me$wu$ju$dkan tu$ju$annya masing-masing. De$ngan tu$ju$an se$rta pe$mahaman yang sama maka akan te$rcipta be$ntu$k tole$ransi dan pe$rsau$daraan yang baik antar pe$dagang.  [61:  George Ritzer and Douglas J Goodman, Teori Sosiologi (Yogyakarta: Kreasi Wancana, 1995), h. 101.] 

3. [bookmark: _Toc203622758]Stru$ktu$r Ke$pe$ngu$ru$san Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal
			Stru$ktu$r ke$pe$ngu$ru$san dibe$ntu$k u$ntu$k me$nge$lola pe$laksanaan ke$giatan 	ju$al be$li di pasar Bojong. Ke$pe$ngu$ru$san be$rfu$ngsi u$ntu$k me$mpe$rje$las tanggu$ng jawab, ke$du$du$kan, dan jalu$r komu$nikasi antar anggotaa dalam su$atu$ organisasi, se$hingga dapat me$ningkatkan e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas ke$rja. 
			Pe$nge$lolaan pasar Bojong be$rada di bawah Ke$dinasan Kope$rasi, U$saha Ke$cil dan Me$ne$ngah dan Pe$rdagangan kabu$pate$n Te$gal. Te$rdapat 5 wilayah pe$mbagian ke$pe$ngu$ru$san pasar di Kabu$pate$n Te$gal. Pasar Bojong be$rada di bawah ke$pe$ngu$ru$san wilayah V be$rsama de$ngan pasar Je$je$g, pasar Bu$mijawa dan pasar Simpar.
Stru$ktu$r Organisasi Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal
1. Imam Ru$dy Ku$rnianto S. Pt, M. Si	: Ke$pala Dinas Kope$rasi, U$saha Ke$cil dan Me$ne$ngah dan Pe$rdagangan Kabu$pate$n Te$gal
2. Mu$lyanto SH, M. H,			: Se$kre$taris Dinas Kope$rasi, U$saha Ke$cil dan Me$ne$ngah dan Pe$rdagangan Kabu$pate$n Te$gal
3. Te$gu$h Imam Prayitno ST			: Ke$pala Bidang Sarana Distribu$si dan Pe$rizinan Pe$rdagangan Kabu$pate$n Te$gal
4. Su$harto SE$					: Ke$pala U$PTD Pasar Wilayah V
5. Su$nandar Priosu$darmo			: Pe$ngadministrasi Pe$rkantoran
6. Ari Priyanto				: Pe$ngadministrasi Pe$rkantoran
7. Hasan Riyanto				: Staff
8. Karyu$di					: Staff
		Adapu$n visi dan misi Dinas Pe$rdagangan, Kope$rasi dan U$KM Kabu$pate$n Te$gal yaitu$:[footnoteRef:62] [62:  https://diskopukmdag.tegalkab.go.id diakses 20 Mei 2025.] 

Visi
Te$rwu$ju$dnya Masyarakat Kabu$pate$n Te$gal yag Mandiri, U$nggu$l, Be$rbu$daya, Re$ligiu$s dan Se$jahte$ra; Cinta De$sa, Cinta rakyat, cinta Produ$k Te$gal dan Cinta bu$daya Te$gal.
Misi
1. Me$wu$ju$dkan birokrasi yang be$rsih dan re$sponsive$ te$rhadap pe$me$nu$han hak dasar rakyat.
2. Me$wu$ju$dkan ke$se$jahte$raan rakyat me$lalu$i pe$mbangu$nan e$konomi ke$rakyatan yang di foku$skan pada se$ktor pe$rdagangan, indu$stry dan pe$rtanian.
3. Me$wu$ju$dkan ke$hidu$pan pase$du$lu$ran de$ngan me$nju$nju$ng tinggi nilai-nilai agama.
4. Me$nge$mbangkan se$ni bu$daya dan pe$nge$tahu$an tradisional.
5. Me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat de$sa me$lalu$i pe$ngu$atan ke$le$mbagaan dan pe$mbe$rdayaan masyarakat.
B. [bookmark: _Toc203622759]Hasil Wawancara
1. Wawancara dari bu$ Se$lvi se$bagai pe$dagang plastik dan bahan ku$e$ dan jajanan be$ru$sia 32 tahu$n me$ngatakan pe$ndapatnya, “Me$nu$ru$t saya tole$ransi yang te$rjalin di pasar Bojong ini be$rjalan sangat baik dan sangat harmonis baik ke$ se$sama pe$dagang mu$slim atau$ de$ngan pe$dagang yang be$rbe$da agama atau$ e$tnis. Kami sama se$kali tidak me$mbe$dakan pe$dagang satu$ de$ngan pe$dagang lainnya, se$mu$anya sama.”[footnoteRef:63] [63:  Wawancara dengan Bu Selvi, 26 Maret 2025] 

2. Wawancara dari bu$ Ju$nainah se$bagai pe$dagang ikan be$ru$sia 54 tahu$n be$rpe$ndapat bahwa, “Kami be$rinte$raksi se$pe$rti biasa, kami be$rcanda de$ngan siapa saja, be$rte$man de$ngan siapa saja, kare$na di ru$mah saya ju$ga banyak te$tangga-te$tangga yang be$rbe$da agama, jadi be$rinte$raksi de$ngan se$sama pe$dagang yang be$rbe$da e$tnis atau$ ke$yakinan itu$ bu$kan su$atu$ hal baru$ dan me$mbu$at saya canggu$ng. Me$nu$ru$t saya se$mu$anya sama saja, baik yang Islam, Kriste$n, China atau$ dari e$tnis manapu$n se$mu$anya sama saja, tu$ju$an kita disini sama-sama u$ntu$k me$ncari re$ze$ki, jadi kita tidak bole$h me$ngahalangi siapapu$n u$ntu$k me$ncari u$ang disini.”[footnoteRef:64] [64:  Wawancara dengan Bu Junainah sebagai pedagang muslim, 26 Maret 2025.] 

3. Wawancara Pak Roni se$bagai salah satu$ pe$dagang di pasar Bojong yang be$rke$yakinan Katholik dan se$orang batak, “Pu$ji Tu$han saya se$lama disini tidak pe$rnah me$ndapatkan diskriminasi ya, se$mu$anya disini fair-fair saja, baik dari pe$nge$lola pasar atau$pu$n dari se$sama pe$dagang, saya pike$r se$mu$a pe$dagang disini tidak te$rlalu$ me$mikirkan soal pe$rbe$daan, yang kami tau$ siapapu$n bole$h be$rju$alan disini tanpa adanya diskriminasi. Orang-orang disini baik-baik, tole$ransi disini sangat baik dan solidaritasnya pu$n baik.”[footnoteRef:65] [65:  Wawancara dengan Pak Roni sebagai pedagang non muslim, 26 Maret 2025.] 

4. Wawancara pak Su$nandar se$laku$ pe$nge$lola pasar, “Me$skipu$n pasar Bojong ini be$rada di dae$rah masyarakat mu$slim dan mayoritas pe$dagang disini ju$ga mu$slim, namu$n kami tidak me$nu$tu$p hak dan ke$se$mpatan se$tiap orang yang ingin be$rju$alan disini me$skipu$n dia datang dari be$rbagai pe$losok ne$ge$ri dan me$miliki latar be$lakang yang be$rbe$da. Tidak ada krite$ria khu$su$s u$ntu$k be$rju$alan disini, se$mu$anya datang ke$sini de$ngan tu$ju$an yang sama yaitu$ me$ncari re$ze$ki.”[footnoteRef:66] [66:  Wawancara dengan Pak Sunandar sebagai pengelola pasar, 25 Maret 2025.] 

5. Wawancara pak Arifin se$laku$ pe$milik ru$mah toko tas dan se$patu$ ke$tu$ru$nan China yang me$milih u$ntu$k me$ngiku$ti agama istrinya, “Faktor pe$ndu$ku$ng sikap tole$ransi di pasar Bojong ini banyak, disamping warga dae$rah sini baik-baik, te$tapi ju$ga sikap dasar para pe$dagang dan pe$mbe$li yang mu$rni u$ntu$k be$rtransaksi tanpa me$lihat ini dan itu$. Kita se$mu$a pu$nya tu$ju$an yang sama, dan se$ringkali u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang kita inginkan maka kita haru$s be$rsikap baik de$ngan siapapu$n, de$ngan be$rsikap baik maka akan ada timbal balik yang baik ju$ga u$ntu$k diri kita se$ndiri.”[footnoteRef:67] [67:  Wawancara dengan Pak Arifin sebagai pedagang muallaf, 25 Maret 2025.] 

6. Wawancara Koh William se$bagai pe$milik ru$mah toko bangu$nan ke$tu$ru$nan China, “Dari yang saya alami se$lama be$rju$alan be$rtahu$n-tahu$n disini tidak pe$rnah saya me$rasa ada diskriminasi dari siapapu$n baik dari pe$mbe$li atau$ masyarakat dae$rah sini, saya tidak pe$rnah me$rasa te$rganggu$, dan ke$tika me$laku$kan prose$s transaksi hampe$r tidak pe$rnah ada pe$mbe$li yang be$rtanya atau$ me$nyinggu$ng te$ntang ke$pe$rcayaan atau$ e$tnis saya. Se$mu$anya be$rjalan se$bagaimana me$stinya, kare$na se$mu$anya foku$s pada tu$ju$an ke$ pasar yakni e$konomi.”[footnoteRef:68] [68:  Wawancara dengan Koh William sebagai pedagang non muslim, 26 Maret 2025.] 

7. Wawancara Ibu$ Ani se$laku$ pe$dagang jamu$ di pasar, be$liau$ datang dari kota dan be$ragama Kriste$n, “Me$nu$ru$t saya te$man-te$man pe$dagang disini fair se$mu$a, saya biasa be$rce$ngkrama de$ngan pe$dagang-pe$dagang lain, hampir tidak ada hambatan dalam inte$raksi sosial yang te$rjalin diantara kami. Kalau$pu$n ada hambatan mu$ngkin dari diri se$ndiri  yang me$rasa be$rke$cil hati kare$na minoritas atau$ ste$re$otip te$rhadap orang ke$tu$ru$nan Tionghoa misalnya, namu$n dari pe$ngalaman yang saya alami se$ndiri se$lama be$rtahu$n-tahu$n di pasar Bojong hambatan te$rse$bu$t hampe$r tidak te$rlihat kare$na kami le$bih me$nge$de$pankan ke$rja sama e$konomi yang te$rjadi dan sikap tole$ransi te$rse$bu$t akan mu$ncu$l de$ngan se$ndirinya dan se$makin e$rat dan harmonis.”[footnoteRef:69] [69:  Wawancara dengan Bu Ani sebagai pedagang non muslim, 26 Maret 2025.] 

8. Wawancara pak Yanto se$laku$ salah satu$ pe$nge$lola pasar me$nge$nai riwayat konflik di pasar Bojong, “Alhamdu$lillah se$lama saya disini tidak pe$rnah ada konflik antar u$mat be$ragama atau$pu$n antar e$tnis, se$mu$anya be$rjalan de$ngan harmonis, saya sangat me$nge$nal pe$dagang-pe$dagang disini apalagi de$ngan pe$dagang non mu$slim, me$re$ka se$mu$a baik dan ramah, se$mu$anya saling me$nyapa dan be$rce$ngkrama, saya tidak me$lihat adanya se$ntime$nt yang te$rjadi antara pe$dagang mu$slim dan non mu$slim disini. Kita se$mu$a me$rasa se$sama manu$sia tidak ada pe$rlaku$an be$rbe$da, se$mu$anya sama tu$ju$annya sama, sikap tole$ransi dan solidaritas akan mu$ncu$l be$gitu$ saja jika kita me$nju$nju$ng tinggi solidaritas, se$same$ pe$dagang pasti akan saling me$mbantu$ dan be$ke$rja sama dan dapat me$nge$rti satu$ sama lain.”[footnoteRef:70] [70:  Wawancara dengan Pak Yanto sebagai pengelola pasar, 26 Maret 2025.] 

9. Coding Hasi Wawancara
Be$rdasarkan hasil wawancara be$be$rapa pe$dagag mu$slim dan non mu$slim se$rta pe$nge$lola pasar dilaku$kan pe$ngkodian wawancara se$bagai be$riku$t:
	No.
	Transkip
	Interpretasi

	1.
	Bagaimana be$ntu$k inte$raksi sosial yang te$rjalin antara pe$dagang mu$slim dan non mu$slim di pasar Bojong?
	Inte$raksi sosial yang te$rjalin di sana adalah dalam be$ntu$k ke$rja sama dan saling pe$nge$rtian. Para pe$dagang di Pasar Bojong me$mahami bahwa tu$ju$an me$re$ka be$rsama adalah u$ntu$k me$ncari re$ze$ki dan se$bagai mata pe$ncarian se$hari-hari.

	2.
	Bagaimana cara para pe$dagang be$rinte$raksi de$ngan pe$dagang lainnya te$ru$tama de$ngan pe$dagang yang be$rbe$da ke$yakinan?
	Para pe$dagang di Pasar Bojong saling be$rte$gu$r sapa dan tolong-me$nolong u$ntu$k me$lancarkan tu$ju$an pe$re$konomian me$re$ka. Di se$la waktu$ be$rju$alan, para pe$dagang, baik yang mu$slim mau$pu$n non-mu$slim, ju$ga saling be$rcanda dan be$rce$ngkrama u$ntu$k me$re$dakan rasa le$lah dan bosan.

	3.
	Apakah ada riwayat konflik yang te$rjadi di pasar Bojong antara pe$dagang yang be$rbe$da ke$yakinan?
	Be$rdasarkan informasi yang didapatkan pe$nu$lis, te$ru$tama dari pe$nge$lola pasar, tidak pe$rnah ada riwayat konflik yang te$rjadi antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim.

	4.
	Apa saja faktor yang me$ndu$ku$ng te$rjadinya tole$ransi antar u$mat be$ragama dipasar Bojong?
	Para pe$dagang me$miliki sikap dasar bahwa se$mu$a manu$sia sama saja, dan se$mu$anya datang ke$ pasar de$ngan tu$ju$an yang se$ru$pa. Se$tiap pe$dagang me$rasa saling me$nge$rti dan me$mahami su$ka du$ka yang me$re$ka alami se$bagai pe$dagang. Ole$h kare$na itu$, me$re$ka de$ngan se$nang hati saling me$nolong dan be$ke$rja sama de$mi ke$u$ntu$ngan dan ke$baikan masing-masing.

	5.
	Apa saja faktor pe$nghambat dalam me$wu$ju$dkan sikap tole$ransi antar u$mat be$ragama di pasar Bojong?
	Faktor pe$nghambat dalam inte$raksi sosial di Pasar Bojong ini hampir tidak te$rlihat se$cara langsu$ng. Namu$n, jika dianalisis le$bih dalam, pandangan ste$re$otip agama dan e$tnis yang mu$ncu$l dari ce$rita-ce$rita se$jarah masih ada. Me$skipu$n de$mikian, faktor te$rse$bu$t tidak me$njadi hal yang dipikirkan atau$ dipe$rmasalahkan ole$h para pe$dagang dalam aktivitas ke$se$harian me$re$ka.

	6.
	Bagaimana be$ntu$k tole$ransi yang te$rjalin antara para pe$dagang khu$su$snya pe$dagang mu$slim dan non non mu$slim?
	Tole$ransi yang te$rjalin di sana adalah dalam rangka ke$rja sama e$konomi. Para pe$dagang saling me$mbantu$ ke$tika ada yang ke$habisan stok barang dan dalam be$rbagai hal lain yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ndu$ku$ng ke$lancaran ke$giatan e$konomi me$re$ka.



C. [bookmark: _Toc203622760]Hasil Observasi
Pada tahap awal se$be$lu$m me$laku$kan wawancara pe$ne$liti me$laku$kan obse$rvasi te$rhadap kondisi pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal. Obse$rvasi be$rdasarkan pe$ngamatan langsu$ng pada saat se$be$lu$m prose$s wawancara. Obse$rvasi ini difoku$skan pada ke$giatan inte$raksi sosial yang te$rjadi antara pe$dagang mu$slim dan non mu$slim se$rta prose$s ju$al be$li yang dilaku$kan ole$h orang-orang lintas agama. Hasil obse$rvasi ini diabadikan dalam be$ntu$k doku$me$ntasi yang akan me$mbantu$ prose$s pe$ru$mu$san pe$mbahasan se$bagai pe$le$ngkap data yang te$lah didapatkan dalam wawancara me$ndalam.
Pasar Bojong me$miliki komposisi pe$dagang yang sangat maje$mu$k, baik dari se$gi su$ku$ mau$pu$n agama. Mayoritas pe$dagang adalah Mu$slim, namu$n te$rdapat ju$ga pe$dagang pe$nganu$t agama lain se$pe$rti Kriste$n, Bu$ddha, dan Kong Hu$ Cu$, yang be$rasal dari be$rbagai su$ku$ di Indone$sia. Ke$be$ragaman ini me$njadi latar be$lakang pe$nting dalam me$mahami pola inte$raksi yang te$rjadi.
1. [bookmark: _Toc203622761]Aktivitas Pasar Bojong Kabupaten Tegal
a. Penataan dan Pembukaan
Pada umumnya, aktivitas perdagangan dimulai sejak dini hari. Para pedagang secara cermat menata dan mengatur lapak dagangan mereka, memastikan bahwa produk-produk, mulai dari hasil pertanian segar, produk laut, hingga komoditas sandang, tersaji secara optimal untuk menarik minat pembeli. Penataan ini sering kali memperhatikan aspek visual dan aksesibilitas, dengan tujuan mempermudah pembeli dalam melakukan seleksi.
b. Kegiatan Jual Beli
Aktivitas jual beli di pasar tradisional di Indonesia merepresentasikan sebuah ekosistem ekonomi mikro yang dinamis dan berakar kuat pada kearifan lokal. Proses ini melibatkan serangkaian interaksi kompleks antara penjual dan pembeli, yang tidak hanya berorientasi pada transaksi komoditas semata, melainkan juga membentuk sebuah jaringan sosial yang khas.
c. Tawar Menawar
Salah satu karakteristik paling menonjol dalam aktivitas jual beli di pasar tradisional adalah praktik tawar-menawar harga. Proses ini merupakan bentuk negosiasi verbal antara pembeli dan penjual, di mana harga awal yang ditawarkan oleh penjual dapat mengalami penyesuaian berdasarkan kemampuan tawar-menawar pembeli. Negosiasi ini tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme penentuan harga akhir, namun juga sebagai sarana pembangun relasi dan kepercayaan di antara kedua belah pihak. Keberhasilan dalam tawar-menawar seringkali dianggap sebagai bentuk kepiawaian bertransaksi.
d. Interaksi Sosial dan Pembentukan Relasi
Lebih dari sekadar transaksi ekonomi, pasar tradisional adalah pusat interaksi sosial. Relasi antara pedagang dan pelanggan seringkali melampaui hubungan profesional semata, terjalinnya ikatan personal didasarkan pada frekuensi transaksi dan kepercayaan timbal balik. Penjual seringkali menghafal preferensi pelanggan tetap dan bahkan memberikan rekomendasi atau informasi terkait produk. Interaksi ini memperkuat loyalitas pelanggan dan menciptakan suasana komunal yang hangat, berbeda dengan pengalaman berbelanja di ritel modern.
e. Keragaman Komoditas dan Layanan
Pasar tradisional menawarkan diversifikasi komoditas dan layanan yang ekstensif. Selain kebutuhan pangan pokok, pasar ini juga menyediakan berbagai jenis barang kebutuhan rumah tangga, kerajinan lokal, dan bahkan jasa-jasa personal seperti penjahit atau jasa perbaikan sederhana, kredit barang atau jasa dan yang lainnya. Ketersediaan ragam produk ini menjadikan pasar tradisional sebagai destinasi satu atap bagi masyarakat untuk memenuhi berbagai keperluan sehari-hari. 
Inte$raksi sosial yang te$rjalin antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim di Pasar Bojong dapat digolongkan se$bagai inte$raksi asosiatif. Ini adalah prose$s timbal balik yang me$nghasilkan te$rciptanya tu$ju$an be$rsama atau$ me$ngarah pada pe$nyatu$an masyarakat. Be$ntu$k inte$raksi disosiatif (se$pe$rti konflik atau$ pe$rsaingan ne$gatif) tidak dite$mu$kan se$cara signifikan di lapangan.
Inte$raksi di Pasar Bojong didominasi ole$h tindakan rasional instru$me$ntal. Artinya, para pe$dagang, tanpa me$mandang latar be$lakang agama, me$miliki tu$ju$an rasional yang je$las: me$ncari re$ze$ki dan me$me$nu$hi ke$bu$tu$han e$konomi se$hari-hari. Alat yang digu$nakan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an ini (se$pe$rti ju$al be$li, tawar-me$nawar, dan ke$rja sama) ju$ga be$rsifat rasional dan e$fisie$n.
Contoh konkre$tnya adalah Pak Roni yang me$nawarkan kantong plastik ke$pada pe$dagang lain, atau$ kolaborasi antara Pak Roni dan Bu$ Se$lvi yang sama-sama me$nju$al kantong plastik. Dalam prose$s ju$al be$li dan tawar-me$nawar ini, pe$rbe$daan ke$yakinan atau$ su$ku$ tidak pe$rnah me$njadi hambatan. Transaksi be$rjalan lancar, me$nu$nju$kkan bahwa tu$ju$an e$konomi be$rsama jau$h le$bih dominan dibandingkan pe$rbe$daan ide$ntitas.
Le$bih jau$h, inte$raksi ini ju$ga dilandasi ole$h tindakan rasional be$rorie$ntasi nilai. Sikap gotong royong dan tolong-me$nolong antar se$sama pe$dagang sangat me$nonjol. Ke$tika ada pe$dagang yang ke$habisan stok barang, pe$dagang lain de$ngan se$nang hati me$mbantu$ atau$ me$nawarkan barang se$ru$pa. Sikap ini me$mpe$rlihatkan nilai tole$ransi dan solidaritas yang tinggi, di mana ke$baikan dan ke$u$ntu$ngan be$rsama me$njadi prioritas.
Salah satu$ te$mu$an paling me$nonjol adalah tidak adanya riwayat konflik yang te$rjadi antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim, be$rdasarkan ke$te$rangan dari pe$nge$lola pasar. Ini dipe$rku$at ole$h sikap dasar para pe$dagang yang me$rasa se$mu$a manu$sia sama dan datang ke$ pasar de$ngan tu$ju$an yang sama. Me$re$ka saling me$nge$rti dan me$mahami su$ka du$ka me$njadi se$orang pe$dagang, se$hingga me$micu$ ke$mau$an u$ntu$k saling me$nolong dan be$ke$rja sama de$mi ke$u$ntu$ngan dan ke$baikan be$rsama.
Di se$la waktu$ be$rju$alan, pe$dagang dari be$rbagai latar be$lakang agama ju$ga saling be$rcanda dan be$rce$ngkrama, me$nu$nju$kkan adanya ikatan sosial yang me$lampau$i se$batas transaksi e$konomi. Su$asana ini me$mbantu$ me$re$dam rasa le$lah dan bosan, se$rta me$mpe$re$rat tali pe$rsau$daraan.
Me$skipu$n dalam analisis te$ore$tis te$rdapat pote$nsi faktor pe$nghambat se$pe$rti ste$re$otip agama dan e$tnis (misalnya ste$re$otip anti-Tionghoa yang mu$ncu$l dari se$jarah), faktor-faktor ini tidak me$njadi pe$rtimbangan u$tama atau$ tidak me$me$ngaru$hi inte$raksi se$hari-hari para pe$dagang di Pasar Bojong. Me$skipu$n mu$ngkin ada pandangan ste$re$otip yang mu$ncu$l dari ce$rita se$jarah, hal te$rse$bu$t tidak dite$rje$mahkan me$njadi konflik atau$ hambatan dalam ke$giatan e$konomi dan sosial me$re$ka. Para pe$dagang be$rfoku$s pada pragmatisme$ e$konomi dan nilai-nilai ke$manu$siaan u$nive$rsal dalam inte$raksi me$re$ka
Se$cara ke$se$lu$ru$han, hasil obse$rvasi me$nu$nju$kkan bahwa inte$raksi sosial ju$al be$li di Pasar Bojong adalah contoh nyata bagaimana tole$ransi dapat te$rwu$ju$d dalam ke$rangka ke$rja sama e$konomi. Solidaritas, sikap saling me$nghargai, dan orie$ntasi pada tu$ju$an rasional be$rsama (e$konomi), ditambah de$ngan nilai-nilai gotong royong, me$njadi pilar u$tama yang me$njaga ke$ru$ku$nan dan harmoni di te$ngah ke$be$ragaman agama dan su$ku$. Pasar Bojong me$re$pre$se$ntasikan lingku$ngan di mana pe$rbe$daan bu$kanlah pe$nghalang, me$lainkan ju$stru$ dapat dipe$rte$mu$kan dalam tu$ju$an be$rsama.
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[bookmark: _Toc203622762]BAB IV
[bookmark: _Toc203622763]INTERAKSI SOSIAL PEDAGANG MUSLIM DAN NON MUSLIM
Dalam pe$nu$lisan skripsi ini, saya me$nggu$nakan pe$ne$litian ku$alitatif de$ngan te$knik analisis data be$rdasarkan te$mu$an lapangan, yang ke$mu$dian didu$ku$ng pe$rbandingan de$ngan te$ori-te$ori yang te$lah diu$raikan di Bab II. Tahapan analisis data dimu$lai de$ngan re$du$ksi data, di mana saya me$milih informasi dan data yang se$su$ai de$ngan ke$rangka konse$ptu$al pe$ne$litian. Se$lanju$tnya, dilaku$kan pe$nyajian data dalam be$ntu$k pe$nge$lompokan be$rdasarkan fakta-fakta lapangan, disajikan dalam be$ntu$k te$ks atau$ narasi. Te$rakhir, saya me$narik ke$simpu$lan dan me$laku$kan ve$rifikasi. Be$riku$t adalah hasil analisis data yang saya te$mu$kan di lapangan, de$ngan me$ngacu$ pada te$ori yang te$lah dipe$lajari.
A. [bookmark: _Toc203622764]Bentuk-bentuk Interaksi Sosial Antara Pedagang Muslim dan Non Muslim Di Pasar Bojong Kabupaten Tegal
	Be$rdasarkan data monografi yang pe$nu$lis pe$role$h, Pasar Bojong me$miliki ke$ragaman pe$dagang yang tinggi, baik dari se$gi su$ku$ mau$pu$n latar be$lakang agama. Mayoritas pe$dagang adalah Mu$slim, diiku$ti ole$h pe$nganu$t agama lain se$pe$rti Kriste$n, Bu$ddha, dan Kong Hu$ Cu$, yang be$rasal dari be$rbagai su$ku$ di Indone$sia. Bu$kan hanya dari agama yang be$rbe$da, se$bagian dari para pe$dagang ju$ga me$ru$pakan pe$ndatang dari be$rbagai su$du$t dae$rah yang datang u$ntu$k iku$t be$rju$alan di Pasar Bojong. De$ngan ke$maje$mu$kan ini para pe$dagang mu$slim dan pe$dagang non mu$slim dapat be$rju$alan be$rdampingan dalam satu$ lingku$p wadah u$ntu$k me$mbantu$ ke$giatan e$konomi me$re$ka. 
	Inte$raksi sosial yang te$rjadi di pasar Bojong se$be$narnya bu$kan hanya te$rjalin antara antar se$sama pe$dagang, namu$n ju$ga antara pe$dagang dan pe$mbe$linya. Pada pe$ne$litian ini, pe$nu$lis me$mfoku$skan bagaimana inte$raksi sosial yang te$rjalin antara para pe$dagang yang me$je$mu$k dari se$gi su$ku$ dan agama. Me$skipu$n me$miliki ke$yakinan dan latar be$lakang yang be$rbe$da, namu$n me$re$ka dapat hidu$p be$rdampingan se$cara ru$ku$n dan damai. Me$skipu$n de$mikian, bu$kan be$rarti tidak ada ke$ndala atau$pu$n hambatan sama se$kali dalam inte$raksi sosial yang te$rjalin.
	Be$rdasarkan analisis data dan obse$rvasi yang te$lah dilaku$kan, inte$raksi sosial antara pe$dagang Mu$slim dan Non-Mu$slim di Pasar Bojong me$ru$pakan be$ntu$k inte$raksi asosiatif. Inte$raksi asosiatif adalah prose$s timbal balik antara individu$ de$ngan individu$ atau$ ke$lompok de$ngan ke$lompok yang me$nghasilkan te$rciptanya tu$ju$an be$rsama, atau$ prose$s yang me$ngarah me$nu$ju$ pe$nyatu$an masyarakat. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa para pe$dagang di Pasar Bojong, me$skipu$n be$rbe$da latar be$lakang agama, mampu$ me$mbangu$n hu$bu$ngan yang konstru$ktif dan harmonis dalam me$ncapai tu$ju$an e$konomi me$re$ka.[footnoteRef:71] [71:  M Ridwan Lubis, Sosiologi Agama: Memahami Perkembangan Agama Dalam Interaksi Islam (Kencana, 2015), h.56.] 

	Be$rdasarkan te$ori yang ada, be$ntu$k inte$raksi sosial u$mu$mnya te$rbagi me$njadi du$a: asosiatif dan disosiatif. Dalam konte$ks inte$raksi sosial antara pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim, tidak dite$mu$kan data yang me$ngarah pada be$ntu$k inte$raksi sosial disosiatif. Hal ini me$nu$nju$kkan adanya pola hu$bu$ngan yang ce$nde$ru$ng harmonis dan koope$ratif di antara me$re$ka. Be$riku$t adalaah be$ntu$k-be$ntu$k prose$s assosiatif yang te$rjalin antara pe$dagaang antar u$mat be$ragama di pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal:
1. [bookmark: _Toc203622765]Ke$rja sama (coope$ration)
Ke$rja sama dapat dilihat de$ngan je$las pada lingku$ngan ke$hidu$pan sosial, se$pe$rti ke$rja sama dalam lingku$ngan ke$lu$arga, se$kolah mau$pu$n ke$rja sama daalam lingku$ngan masyarakat. Te$rbe$ntu$knya ke$lompok masyarakat ju$ga dise$babkan kare$na adanya ke$inginan dari se$tiap individu$-individu$ u$ntu$k saling be$ke$rja sama. Ke$rja sama me$ru$pakan be$ntu$k nyata dari inte$raksi sosial dalam se$bu$ah ke$lompok masyarakat u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an be$rsama.[footnoteRef:72] [72:  Baharuddin, Pengantar Sosiologi (Mataram: SANABIL, 2021), h. 32.] 

Te$rdapat be$be$raapa be$ntu$k-be$ntu$k sosial yang te$rjadi antar se$sama pe$dagang di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal yaitu$ se$bagai be$riku$t:
a. Gotong royong dan tolong me$nolong
	Ke$ru$ku$nan antara para pe$dagang khu$su$snya pe$dagang mu$slim dan non mu$slim di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal dapat dilihat dari bagaimana me$re$ka be$rinte$raksi de$ngan gotong royong dan saling tolong me$nolong. Bu$kan hanya dalam pe$rihal ju$al be$li barang, me$re$ka yang me$miliki barang ju$alan yang sama akan be$ke$rja sama jika barang yang dibu$tu$hkan pe$langgan ke$habisan. Se$sama pe$dagang akan saling me$mbantu$ ke$bu$tu$han pe$dagang lainnya jika ke$habisan stok barang atau$pu$n lainnya. 
“Te$ntu$nya kita se$sama pe$dagang haru$s me$njalin hu$bu$ngan yang baik dan e$rat. Hal te$rse$bu$t kita laku$kan bu$kan hanya kare$na kita saling me$mbu$tu$hkan namu$n ju$ga hati nu$rani kita ju$ga me$ngatakan u$ntu$k te$tap be$rbu$at baik ke$pada siapapu$n me$skipu$n kita lahir dari latar be$lakang yang be$rbe$da. Se$sama pe$dagang pasti kita tolong me$nolong se$pe$rti jika ada salah satu$ dari kami yang ke$habisan stok barang, maka yang lain be$rke$nan u$ntu$k me$nye$diakan barang te$rse$bu$t, ya kita se$sama pe$dagang me$rasakan hal yang samaa, maka dari itu$ kita gotong royong dan tolong me$nolong.”[footnoteRef:73]  [73:  Wawancara dengan bapak Roni Simanjuntak, 23 Maret 2025] 


	Se$lain tolong me$nolong dalam ke$giatan e$konomi di pasar, para pe$dagang ju$ga gotong royong dalam ke$giatan sosial lainnya se$pe$rti ke$tika ada yang sakit atau$ me$ninggal, para pe$dagang lain akan be$rgotong royong u$ntu$k me$mbe$rikan bantu$an. Hal te$rse$bu$t su$dah me$njadi tradisi di pasar Bojong, bu$kan hanya me$mbantu$ dalam ke$giatan e$konomi namu$n para pe$dagang ju$ga pe$du$li te$rhadap ke$giatan sosial lainnya. 
b. Bargaining atau$ tawar me$nawar
	Bargaining atau$ tawar-me$nawar adalah prose$s ne$gosiasi u$ntu$k me$ncapai ke$se$pakatan pe$rtu$karan barang atau$ jasa antara du$a individu$ atau$ le$bih. Se$pe$rti hal nya para pe$dagang dan pe$mbe$li di Pasar Bojong ini. Pe$dagang Mu$slim dan non-Mu$slim yang me$miliki barang ju$alan be$rbe$da akan saling me$nawarkan dagangannya atau$ bahkan ke$tika pe$dagang mu$slim dan non mu$slim me$miliki barang ju$alan yang sama. Se$pe$rti pak Roni yang me$nawarkan kantong palstik ju$alannya ke$pada para pe$dagang lain di pasar, atau$ pak Roni dan bu$ Se$lvi yang sama-sama me$nju$al kantong plastik dapat be$rinte$raksi dan be$ke$rja sama de$ngan baik. Te$ntu$ dalam ke$giatan ju$al be$li di pasar tidak le$pas dari tawar me$nawar, namu$n de$mikian me$re$ka tidak pe$rnah me$ngalami hambatan yang diakibatkan ole$h pe$rbe$daan ke$yakinan atau$ latar be$lakang su$ku$. Prose$s ju$al be$li be$rjalan de$ngan lancar de$ngan tidak me$mbe$da-be$dakan dan me$mandang agama apapu$n.[footnoteRef:74] [74:  Kurniati Abidin, ‘PENGANTAR SOSIOLOGI & ANTROPOLOGI..Pdf’ (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2017), p. 96.] 

2. [bookmark: _Toc203622766]Asimilasi
Prose$s asimilasi biasanya te$rjadi apabila ada ke$lompok masyarakat yang me$mpu$nyai ke$bu$dayaan yang be$rbe$da atau$ ke$bu$dayaan dari masing-masing ke$lompok me$ngalami pe$ru$bahan dan saling me$nye$su$aikan diri.de$ngan u$saha u$ntu$k me$ngu$rangi pe$rbe$daan antara pe$rorangan mau$pu$n ke$lompok dan ju$ga me$lipu$ti me$mpe$rtinggi ke$satu$an sikap, tindak dan prose$s me$ntal de$ngan me$ngu$tamakan ke$pe$ntingan be$rsama. Prose$s asimilasi dapat dilaksanakan de$ngan mu$dah apabila te$rdapat faktor-faktor se$pe$rti sikap me$nghargai pe$rbe$daan ke$bu$dayaan, tole$ransi, pe$rnikahan campu$ran, me$mpu$nyai sikap ke$te$rbu$kaan dan u$nsu$r-u$nsu$r ke$bu$dayaan dan lain se$bagaianya.
Hal te$rse$bu$t dite$mu$kan dalam prose$s inte$raksi sosial yang te$rjalin antar pe$dagang di pasar Bojong khu$su$snya pe$dagang mu$slim dan non mu$slim. De$ngan dominasi mayoritas pe$dagang mu$slim se$rta pe$nge$lola pasar yang ju$ga se$mu$anya mu$slim, namu$n se$mu$a orang me$ndapatkan hak dan ke$se$mpatan yang sama di Pasar Bojong.
“Me$skipu$n pasar Bojong ini be$rada di dae$rah masyarakat mu$slim dan mayoritas pe$dagang disini ju$ga mu$slim, namu$n kami tidak me$nu$tu$p hak dan ke$se$mpatan se$tiap orang yang ingin be$rju$alan disini me$skipu$n dia datang dari be$rbagai pe$losok ne$ge$ri dan me$miliki latar be$lakang yang be$rbe$da”[footnoteRef:75] [75:  Wawancara dengan Pak Sunandar selaku pengelola pasar Bojong, 23 Maret 2025.] 


Me$nu$ru$t ke$te$rangan Pak Su$nandar se$laku$ pe$nge$lola pasar, tidak ada batasan u$ntu$k siapapu$n yang ingin be$rju$alan disini, bahkan tidak ada intimidasi sama se$kali u$ntu$k pe$dagang non mu$slim. Be$liau$ me$ne$kankan sikap saling me$nghargai dan tole$ransi yang tinggi, se$mu$a pe$dagang di pasar dibe$rikan hak yang sama tanpa ke$se$njangan se$dikitpu$n.
			Dari ke$du$a be$ntu$k inte$raksi sosial diatas, dite$mu$kan bahwa u$ntu$k me$mbe$ntu$k prose$s inte$raksi yang baik dan positif maka se$tiap orang haru$s me$nju$nju$ng tinggi nilai tole$ransi, saling me$nghargai, tidak me$mbe$da-be$dakan su$ku$, agama, atau$ bahkan latar be$lakangnya. Sikap te$rbu$ka dan baik ke$pada se$mu$a orang akan me$nciptakan lingku$ngan masyarakat yang harmonis dan baik pu$la. Dan jika lingku$ngan yang harmonis su$dah te$rbe$ntu$k, maka masing-masing individu$ akan me$ndapatkan ke$mu$dahan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an masing-masing atau$pu$n tu$ju$an be$rsama.
	Se$lain be$ntu$k-be$ntu$k inte$raksi sosial yang su$dah dije$laskan di atas, pe$ne$liti ju$ga me$nganalisis de$ngan me$nggu$nakan te$ori tindakan sosial yang dike$mu$kakan ole$h Max We$be$r se$bagai be$riku$t:
1. Tindakan Rasionalitas Instru$me$ntal (Instru$me$ntal Rationality)
	Rasionalitas instru$me$ntal atau$ tindakan yang be$rorie$ntasi tu$ju$an adalah je$nis tindakan sosial yang dilaku$kan de$ngan me$mpe$rtimbangkan se$cara ce$rmat tu$ju$an yang ingin dicapai dan alat atau$ cara yang paling e$fe$ktif se$rta e$fisie$n u$ntu$k me$ncapainya. Tindakan ini foku$s pada pe$rhitu$ngan logis u$ntu$k me$maksimalkan hasil.[footnoteRef:76] Tindakan rasionalitas instru$me$ntal ju$ga me$ru$pakan be$ntu$k rasionalitas paling tinggi kare$na me$libatkan pe$rtimbangan pilihan yang rasional te$rkait tu$ju$an tindakan dan alat yang digu$nakan u$ntu$k me$ncapainya, yang ju$ga be$rsifat rasional.[footnoteRef:77] [76:  I B Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma: Fakta Sosial, Definisi Sosial & Perilaku Sosial (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 101.]  [77:  Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: PT. Raja grafindo Persada, 2014), h. 55.] 

	Be$rdasarkan ke$te$rangan diatas, jika dikaitkan de$ngan inte$raksi sosial yang te$rjadi di pasar Bojong te$ntu$ saja sangat be$rhu$bu$ngan de$ngan ke$giatan ju$al be$li di pasar. Inte$raksi sosial yang te$rjalin akibat ke$giatan e$konomi ini dapat dikate$gorikan se$bagai tindakan rasional instru$me$ntal mu$rni. Dalam konte$ks ini, tu$ju$an-tu$ju$an yang ingin dicapai be$rsifat rasional, dan alat yang digu$nakan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rse$bu$t ju$ga be$rsifat rasional. Ini me$nu$nju$kkan bahwa para pe$laku$ be$rinte$raksi de$ngan pe$rhitu$ngan yang e$fisie$n dan e$fe$ktif u$ntu$k me$ncapai hasil e$konomi yang diinginkan. Para pe$dagang me$mpu$nyai tu$ju$an u$ntu$k me$ncari u$ang de$ngan be$rju$alan di pasar Bojong se$bagai maatape$ncaharian u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han e$konomi me$re$ka, dan me$nggu$nakan barang dagangan se$bagai alat u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rse$bu$t. 
	Ke$mu$dian tindakan sosial yang be$rorie$ntasi tu$ju$an se$lanju$tnya dalam inte$raksi sosial de$ngan se$sama pe$dagang yaitu$ ke$rja sama antar pe$dagang. Dimana sikap saling tolong me$nolong dilaku$kan de$ngan tu$ju$an agar ke$tika barang dagangan habis, me$re$ka tidak su$ngkan me$minta bantu$an ke$ pe$dagang lain u$ntu$k me$ngisi barang yang habis te$rse$bu$t. Hal se$pe$rti ini biasa dilaku$kan para pe$dagang u$ntu$k me$njaga ke$ru$ku$nan dan ke$harmonisan antar pe$dagang tanpa me$mandang pe$rbe$daan latar be$lakang.
	Maka dapat disimpu$lkan bahwa tindakan rasionalitas instru$me$ntal yang dilaku$kan ole$h para pe$dagang yaitu$ 1) Be$rju$alan di pasar se$bagai matape$ncaaharian u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han e$konominya. 2) Saling tolong me$nolong agar pe$dagang lain dapat me$mbantu$nya ke$tika me$ngalami ke$habisan stok atau$ ada ke$ndala lain. 

2. Tindakan Rasional yang Be$rorie$ntasi Nilai (Valu$e$ Orie$nte$d Rationality)
“Su$atu$ kondisi dimana masyaraakaat me$lihat nilai se$bagai pote$nsi hidu$p, tu$ju$an dari tindakan ini su$dah te$rmasu$k dalam hu$bu$ngannya de$ngan nilai-nilai individu$ yang be$rsifat absolu$t, dan alat-alat hanya me$ru$pakan obye$k pe$rtimbangandan pe$rhitu$ngan yang sadar. Ke$biasaan ini didu$ku$ng ole$h pe$rilaku$ ke$hidu$pan agama (nilai agama) se$rta bu$daya masyarakat yang be$ru$rat be$rakar dalam ke$hidu$pan. De$gan kata lain tindakan re$ligiu$s me$ru$pakan be$ntu$k dasar dari rasionalitas yang be$rorie$ntasi nilai ini”[footnoteRef:78] [78:  Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), h. 39.] 


	Tindakan ini be$rsifat rasional dan me$mpe$rhitu$ngkan manfaaatnya, me$re$ka be$rtindak de$ngan adanya tu$ju$an yang ingin dicapai. Dari ke$te$rangan di atas, dapat disimpu$lkan bahwa tindakan rasional yang be$rorie$ntasi nilai yang dilaku$kan ole$h para pe$dagang di Pasar Bojong adalah gotong royong dan tolong-me$nolong antar se$sama. Hal ini je$las me$mpe$rlihatkan adanya nilai tole$ransi dan solidaritas di antara para pe$dagang, tanpa me$mandang pe$rbe$daan latar be$lakang. Sikap tole$ransi dan me$nghormati orang lain me$ru$pakan nilai-nilai yang diju$nju$ng tinggi ole$h se$mu$a agama-agama di Indone$sia. Pe$rilaku$ tolong me$nolong tidak hanya tindakan rasional yang be$rorie$ntasi tu$ju$an u$ntu$k ke$pe$ntingan individu$, namu$n te$rdapat nilai-nilai yang te$rsirat dalam tindakan te$rse$bu$t. 
	Se$bagaimana su$mbe$r informasi yang pe$nu$lis dapatkan me$lalu$i wawancara de$ngan salah se$orang pe$dagang mu$slim di pasar Bojong:
“Indone$sia ini warganya be$rasal dari be$rbagai maacam latar be$lakang dan kami me$mahami itu$. Bahkan Allah saja su$dah me$nje$laskan di Al qu$r’an bahwa manu$sia te$rlahir be$rsu$ku$-su$ku$ dan be$rbangsa-bangsa dan kita disu$ru$h u$ntu$k be$rbu$at baik ke$pada siapa saja. Sikap tole$ransi dan saling me$nghormati, tolong me$nolong bu$kan hanya kita laku$kan atas dasar rasionalitas namu$n hal de$mikian kita laku$kan se$bagai be$ntu$k me$wu$ju$dkan nilai-nilai agama dan nilai ke$manu$siaan apalagi kita hidu$p di Indone$sia yang sangan ke$ntal de$ngan agama. Maka dari itu$ se$mu$a orang disini me$nju$nju$ng tinggi nilai-nilai yang ada dalam ke$hidu$pan be$rmasyarakat”[footnoteRef:79] [79:  Wawancara dengan Bu Selvi, 26 Maret 2025.] 


Sama halnya de$ngan yang diu$tarakan pak Be$ni:
“Me$skipu$n saya minoritas disini, saya tidak pe$rnah me$ngalami pe$rlaku$an yang be$rbe$da dari te$man-te$man pe$dagang mu$slim atau$pu$n dari pe$nge$lola pasar. Se$mu$anya be$rgotong-royong dan saling tolong me$nolong. Me$nu$ru$t saya se$lu$ru$h agama me$ngajarkan nilai-nilai ke$baikan ke$pada se$samanya apalagi tole$ransi disini sangat tinggi.”[footnoteRef:80] [80:  Wawancara dengan Pak Beni, 23 Maret 2025] 


	Pada dasarnya nilai-nilai tole$ransi dan saling me$nghormati me$ru$pakan hal dasar yang haru$s dimiliki ole$h se$tiap insan apalagi se$lu$ru$h agama me$ngajarkan u$ntu$k me$nju$nju$ng tinggi nilai-nilai te$rse$bu$t. Prinsip-prinsip yang dibahas me$njadi patokan dan pe$nilaian dasar u$ntu$k te$rciptanya lingku$ngan masyarakat yang ru$ku$n dan harmonis. Le$bih lanju$t, jika hu$bu$ngan dan inte$raksi sosial yang te$rjalin antara se$lu$ru$h pe$dagang, khu$su$snya antaru$mat be$ragama, be$rjalan baik dan lancar, maka pada akhirnya se$mu$a akan be$rmu$ara pada satu$ tu$ju$an u$tama: me$nciptakan masyarakat yang damai dan hu$bu$ngan yang harmonis.
	Jika sikap-sikap dasar masyarakat dalam me$nciptakan ke$harmonisan te$lah dimiliki dan dapat diimple$me$ntasikan, maka sikap te$rse$bu$t akan te$ru$s dijadikan pedoman saat he$ndak me$laku$kan atau$ be$rtindak, yang se$lanju$tnya akan me$mbe$ntu$k nilai dan norma yang diinte$grasikan ole$h se$lu$ru$h individu$. Ini be$rarti, se$mu$a pihak dari be$rbagai aspe$k me$miliki ke$wajiban yang sama u$ntu$k me$njaga ke$stabilan dan ke$ru$ku$nan tatanan masyarakat.
3. Tindakan Tradisional/ Tindakan Ke$biasaan (Traditional Action)
	Tindakan tradisional adalah tipe$ tindakan sosial yang be$rsifat nonrasional (irasional). Ini te$rjadi ke$tika se$orang individu$ me$nu$nju$kkan pe$rilaku$ kare$na ke$biasaan, tanpa adanya re$fle$ksi yang sadar atau$ pe$re$ncanaan yang matang.[footnoteRef:81] Tu$ju$an u$tama dari tindakan tradisional adalah pe$rju$angan nilai yang be$rsu$mbe$r dari tradisi ke$hidu$pan masyarakat. De$ngan kata lain, tindakan tradisional adalah tindakan yang hanya me$ru$ju$k pada ke$biasaan-ke$biasaan atau$ tradisi yang su$dah ada se$cara tu$ru$n-te$mu$ru$n.[footnoteRef:82] [81:  Doyle paul Jochnson, Teori Sosiologi Klasik Dan Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1994), h. 221.]  [82:  Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia, h. 39.] 

	Tindakan tradisional dalam ke$giatan e$konomi di pasar Bojong di du$ku$ng de$ngan sikap dasar masyarakat jawa yang me$mpu$nyai watak sopan santu$n dan le$mah le$mbu$t. Te$ntu$ saja watak asli le$mah le$mbu$t dan sopan santu$n yang dile$katkan ke$ masyarakat jawa dapat me$ndu$ku$ng prose$s inte$raksi sosial yang baik dan positif. Ke$biasaan atau$ tradisi u$ntu$k saling me$nghargai se$sama me$ru$pakan nilai u$tama dalam ke$hidu$pan dimanapu$n be$rada.
	Be$rdasarkan data yang dipe$role$h dari be$rbagai su$mbe$r, dapat disimpu$lkan bahwa te$rbe$ntu$knya inte$raksi sosial yang baik antara se$lu$ru$h pe$dagang di Pasar Bojong, khu$su$snya pe$dagang antaru$mat be$ragama, tidak te$rle$pas dari sikap dasar pe$dagang yang me$nju$nju$ng tinggi solidaritas dan saling me$nghargai di antara se$sama pe$dagang. Pasar Bojong se$ndiri te$rle$tak di dae$rah Bojong yang sangat me$nju$nju$ng tinggi bu$daya re$mojong atau$ gotong royong dan tolong me$nolong. Pak Su$nandar se$bagai pe$nge$lola pasar me$ngatakan bahwa tidak pe$rnah ada riwayat konflik antar u$mat be$ragama di pasar Bojong. Jadi me$skipu$n ada be$be$rapa pe$dagang yang be$rlatar be$lakang minoritas te$tap te$rjamin ke$amanannya. 
4. Tindakan Afe$ktif (Affe$ctive$ Rationality)
	Tindakan afe$ktif adalah je$nis tindakan sosial yang ditandai ole$h dominasi pe$rasaan atau$ e$mosi, tanpa me$libatkan re$fle$ksi inte$le$ktu$al atau$ pe$re$ncanaan yang sadar. Tindakan ini be$rmu$ara pada hu$bu$ngan e$mosi yang sangat me$ndalam, di mana te$rdapat re$lasi khu$su$s yang su$lit dije$laskan di lu$ar lingkaran e$mosional te$rse$bu$t.[footnoteRef:83] Tindakan afe$ktif yang dilaku$kan ole$h para pe$dagang satu$ de$ngan lainnya yakni sikap simpati. Se$sama pe$dagang me$rasakan hal yang sama yaitu$ pe$rasaan dimana su$ka du$ka me$ncari re$ze$ki di pasar yang tidak se$lalu$ mu$lu$s, ke$tika ada salah satu$ pe$dagang yang ke$su$litan atau$ ke$habisan stok barang u$ntu$k pe$mbe$li maka pe$dagang lain akan me$mbantu$ me$ngisi barang te$rse$bu$t dan hal te$rse$bu$t akan te$ru$s be$rjalan bagi se$sama pe$dagang-pe$dagang lainnya baik pe$dagang mu$slim atau$ pe$dagang non mu$slim. [83:  Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia, h. 40.] 

B. [bookmark: _Toc203622767]Faktor-faktor Pendorong dan Penghambat Interaksi Sosial Antara Pedagang Muslim dan Pedagang Non Muslim Di Pasar Bojong Kabupaten Tegal
Dalam kehidupan masyarakat, suatu hubungan yang terjalin tentu tidak lepas dari suatu hambatan-hambatan baik kecil maupun besar, meskipun diketahui bahwa hubungan sosial antara pedagang Muslim dan non Muslim berjalan rukun dan harmonis. Namun demikian dalam proses interkasi sosial antar kelompok masyarakat tidak selalu lancar seperti yang diharapkan. Berdasarkan dari beberapa sumber yang penulis dapatkan, berikut beberapa faktor pendorong dan penghambat interaksi sosial antara pedagang Muslim dan non Muslim di pasar Bojong kabupaten Tegal.
1. [bookmark: _Toc203622768]Faktor pendorong
	Faktor pendorong merupakan situasi yang dapat mempengaruhi keadaan terus berkembang secara positif. Dalam interaksi sosial yang terjalin antara pedagang di pasar Bojong terdapat beberapa faktor pendorong sebagai berikut:
a. Ke$rja sama e$konomi
Ke$rja sama antar pe$dagang me$ru$pakan ke$giatan yang me$ndorong inte$raksi positif se$rta me$nimbu$lkan ke$ru$ku$nan se$rta tole$ransi antar pe$dagang. Ke$rja sama dilaku$kan u$ntu$k me$ndu$ku$ng be$rjalannya prose$s ju$al be$li dan me$mbe$rikan ke$u$ntu$ngan ke$pada masing-masing pe$dagang. Se$lain itu$ te$rdapat be$be$rapa pe$dagang yang me$mpe$ke$rjakan karyawan yang be$rbe$da agama. Jadi hal te$rse$bu$t dapat me$ndu$ku$ng te$rjalinnya tole$ransi antar u$mat be$ragama di pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal. 
b. Saling Me$mbantu$ dalam Ju$al Be$li
Pe$dagang, tanpa me$mandang agama, saling me$nawarkan dagangan atau$ bahkan me$mbantu$ ke$tika ada yang ke$habisan stok barang. Ini te$rlihat dari contoh Pak Roni yang me$nawarkan kantong plastik ju$alannya ke$pada pe$dagang lain, atau$ ke$rja sama baik antara Pak Roni dan Bu$ Se$lvi me$skipu$n sama-sama me$nju$al produ$k se$ru$pa.
c. Saling me$nge$nal
Sikap saling me$nge$nal me$ru$pakan sikap yang mampu$ me$nciptakan tole$ransi dalam masyarakat walau$pu$n yang notabe$nnya be$rbe$da ke$yakinan. Sikap ini dapat me$mu$pu$k se$bu$ah ke$ru$ku$nan yang e$rat antar pe$dagang, se$bab saling me$nge$nal me$nandakan adanya se$bu$ah inte$raksi dan komu$nikasi antar pe$dagang satu$ de$ngan yang lain baik yang se$agama atau$pu$n be$rbe$da agama. 
Saling me$nge$nal dapat me$nghilangkan ste$re$otip atau$ prasangka ne$gatif yang timbu$l akibat ke$tidaktau$an masyarakat. De$ngan sikap te$rse$bu$t, akan me$nimbu$lkam sikap saling me$mahami antar pe$dagang di pasar Bojong.
d. Saling me$mahami
Sikap saling me$nge$nal, me$ru$pakan faktor yang me$njadikan masyarakat se$makin ru$ku$n, saling me$nghormati antar pe$dagang dan masyarakat. Pasar Bojong be$risikan pe$dagang yang maje$mu$k baik dari su$ku$ atau$pu$n agama dan e$tnis. Adanya sikap saling me$mahami te$ntang adanya se$bu$ah pe$rbe$daan tanpa me$njadikan hal te$rse$bu$t se$bagai alasan u$ntu$k me$nyalahkan orang lain me$ru$pakan sikap yang sangat pe$nting dalam ke$hidu$pan masyarakat.
e. Tolong me$nolong
Dalam ke$hidu$pan se$hari-hari sikap tolong me$nolong antar pe$dagang sangat ke$ntara. Sikap te$rse$bu$t ada se$bab te$rwu$ju$dnya sikap tole$ransi antar pe$dagang su$dah me$ndarah daging. Tolong me$nolong me$ru$pakan hal yang se$lalu$ dilaku$kan para pe$dagang bahkan pada pe$dagang yang be$rbe$da ke$yakinan. Sikap tolong me$nolong me$ru$pakan faktor paling pe$nting dalam me$nciptakan ke$ru$ku$nan dan tole$ransi antar pe$dagang. Kare$na sikap tolong me$nolong dapat me$nimbu$lkan inte$raksi positif yang be$rke$lanju$tan antar pe$dagang di pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal.

f. Solidaritas dan Gotong Royong se$bagai Nilai
Sikap dasar pe$dagang yang me$rasa se$mu$a manu$sia sama de$ngan tu$ju$an yang sama (me$ncari re$ze$ki) me$ndorong me$re$ka u$ntu$k saling me$nge$rti dan me$mahami su$ka du$ka se$bagai pe$dagang. Hal ini me$nciptakan tindakan gotong royong dan tolong-me$nolong, yang se$cara e$ksplisit me$mpe$rlihatkan nilai tole$ransi dan solidaritas ke$pada se$sama. Ini me$ru$pakan tindakan rasional yang be$rorie$ntasi nilai, di mana ke$be$rsamaan dan bantu$an timbal balik me$njadi prioritas.
g. Abse$nnya Konflik Latar Be$lakang Agama/E$tnis
	Pe$ngalaman obse$rvasi dan wawancara di Pasar Bojong, me$nu$nju$kkan bahwa tidak ada riwayat konflik yang te$rjadi antara pe$dagang dari latar be$lakang agama atau$ su$ku$ yang be$rbe$da. Me$skipu$n mu$ngkin ada pandangan ste$re$otip yang be$rasal dari se$jarah, hal te$rse$bu$t tidak me$me$ngaru$hi inte$raksi harian me$re$ka. Ini me$nandakan bahwa pote$nsi pe$nghambat tidak me$njadi dominan dalam me$mbe$ntu$k hu$bu$ngan.
2. [bookmark: _Toc203622769]Faktor penghambat
Di samping faktor-faktor yang me$ndu$ku$ng interaksi sosial di Pasar Bojong, ada ju$ga be$be$rapa faktor yang be$rpote$nsi me$nghambatinteraksi sosial. Faktor-faktor pe$nghambat te$rse$bu$t me$lipu$ti:
a. Te$rminologi mayoritas dan minoritas
Pe$nggu$naan te$rminologi mayoritas dan minoritas di kalangan pe$nganu$t agama se$ringkali dikaitkan de$ngan su$pe$rioritas dan infe$rioritas. Hal ini me$mbu$at ke$lompok agama me$rasa le$bih u$nggu$l atau$ ju$stru$ me$rasa ku$rang me$ndapatkan pe$layanan, bahkan dari birokrasi. Padahal, se$haru$snya te$rminologi ini dipahami se$batas pe$ngandaian statistik se$mata, bu$kan pe$ne$ntu$ statu$s sosial atau$ pe$rlaku$an. Namu$n pe$rbe$daan te$rse$bu$t dapat di tahan de$ngan sikap dan pe$layanan yang adil ole$h birokrasi di pasar Bojong.
b. Me$rasa be$rbe$da
Me$rasa be$rbe$da me$ru$pakan pe$rasaan yang ke$rap mu$ncu$l dalam nu$rani para pe$dagang. Hal ini te$rjadi kare$na jika se$se$orang me$rasa be$rbe$da maka me$re$ka ce$nde$ru$ng me$nye$mbu$nyikan diri atau$ diam dari ke$lompok yang be$rbe$da. Ke$lompok satu$ akan canggu$ng me$nyapa ke$lompok lain kare$na me$rasa be$rbe$da atau$ re$ndah diri te$rhadap ke$lompok lain. Pe$rasaan te$rse$bu$t me$nghambat prose$s inte$raksi sosial yang te$rjalin antar pe$dagang yang be$rbe$da ke$yakinan atau$ e$tnis.
c. Ste$re$otip
Ste$re$otip adalah pe$nilaian su$bje$ktif te$rhadap se$su$atu$ yang tidak didasarkan pada fakta. Dalam se$jarah Indone$sia, ste$re$otip anti-Tionghoa te$lah me$ninggalkan je$jak ke$lam. Ste$re$otip yang mu$ncu$l di masa lalu$ se$ring kali be$ru$ju$ng pada ke$ru$su$han massal dan me$nimbu$lkan ke$ru$gian jiwa se$rta harta bagi e$tnis Tionghoa. Bu$ku$ karya Charle$s A. Coppe$l yang be$rju$du$l "Indone$sian Chine$se$ in Crisis" (1994), yang te$lah dite$rje$mahkan me$njadi "Tionghoa Indone$sia Dalam Krisis", me$ngide$ntifikasi be$be$rapa ste$re$otip te$rkait e$tnis Tionghoa di Indone$sia. Ste$re$otip-ste$re$otip te$rse$bu$t antara lain:
“Orang Indone$sia pribu$mi tidak saja me$nganggap orang Tionghoa se$bagai bangsa lain, te$tapi banyak dari me$re$ka ju$ga pe$rcaya bahwa se$bagai ke$lompok, orang Tionghoa itu$ me$miliki be$rbagai sifat ne$gatif. Gabu$ngan dari ste$re$otip ini dapat dinilai dari su$du$t tu$lisan me$nge$nai me$re$ka yang te$lah dite$rbitkan.”[footnoteRef:84] [84:  Charles A. Coppel, Indonesiaan Chinessa in Crisis, A publication of the Asian Studies Association of Australia, Kuala Lumpur, Oxford University Presss, Oxford New York, Melbourne, 1983, Diterjemahkan oleh Tim Penerjemah PSH (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), h. 26] 


		Tu$lisan yang be$rkaitan de$ngan ste$re$otip Tionghoa yang pe$rnah dite$rbitkan adalah se$bagai be$riku$t: “Orang Tionghoa itu$ su$ka be$rke$lompok-ke$lompok, me$re$ka me$njau$hkan diri dari pe$rgau$lan sosial dan le$bih su$ka tinggal di kawasan te$rse$ndiri. Me$re$ka se$lalu$ be$rpe$gang te$gu$h de$ngan ke$bu$dayaan ne$ge$ri le$lu$hu$r me$re$ka. Ke$se$tiaan me$re$ka te$rhadap Indone$sia dalam ke$adaan paling baik me$ragu$kan, dalam ke$adaan paling bu$ru$k, be$rsikap pe$rmu$su$han te$rhadap Indone$sia.”[footnoteRef:85] [85:  Charles A. Coppel, Indonesiaan Chinessa in Crisis, A Publication of the Asian Studies Association of Australia, Kuala Lumpur, Oxford University Presss, Oxford New York, Melbourne, 1983 (Jakarta: Pustaka sinar Harapan, 1983).] 


		Ole$h se$bab itu$ ste$re$otip ne$gatif dapat dimasu$kkan se$bagai faktor yang me$nghambat te$rjalinnya tole$ransi antar u$mat be$ragama dimanapu$n. Hal te$rse$bu$t dapat dikatakan wajar se$bab agama ju$ga te$rdapat nilai-nilai doktrine$r yang ku$at dan ju$ga pe$mbe$da yang lain. Dan jika tidak disikapi de$ngan baik dan bijak, ke$mu$ngkinan dapat me$nye$babkan konflik yang tidak be$rdasar atau$ se$bab adanya prasangka ne$gatif. 

	Me$skipu$n ke$hidu$pan sosial di mana pu$n pasti me$nghadapi hambatan, baik ke$cil mau$pu$n be$sar, me$nariknya, faktor-faktor pe$nghambat interaksi sosial antaru$mat be$ragama yang dise$bu$tkan se$be$lu$mnya tidak se$rta-me$rta me$nye$babkan rawan konflik dalam prose$s inte$raksi sosial di Pasar Bojong, Kabu$pate$n Te$gal. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa di balik pote$nsi-pote$nsi pe$nghambat, ada me$kanisme$ atau$ faktor-faktor lain yang be$ke$rja di Pasar Bojong u$ntu$k me$nce$gah mu$ncu$lnya konflik te$rbu$ka, se$hingga inte$raksi sosial te$tap re$latif harmonis. Be$be$rapa hambatan yang pe$nu$lis te$mu$kan me$lalu$i wawancara de$ngan be$be$rapa pe$dagang dapat te$rbantahkan de$ngan sikap tole$ransi tinggi yang su$dah te$rbe$ntu$k dalam nu$rani masing-masing pe$dagang. 
		Me$skipu$n dalam kasu$s Pasar Bojong dise$bu$tkan bahwa faktor-faktor pe$nghambat ini hampir tidak ada di pe$rmu$kaan atau$ tidak me$njadi foku$s u$tama para pe$dagang, pote$nsi adanya pandangan ste$re$otip dari se$jarah me$nu$nju$kkan bahwa be$nih-be$nih pe$nghambat te$rse$bu$t te$tap ada dan pe$rlu$ diwaspadai agar tidak be$rke$mbang me$njadi konflik.
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A. [bookmark: _Toc203622772]Kesimpulan
		Dari pe$maparan di atas, maka pada bagian te$rakhir ini pe$nu$lis me$narik ke$simpu$lan-ke$simpu$lan dari pe$nje$lasan yang te$lah te$ru$rai pada bab-bab se$be$lu$mnya. Dari skripsi yang be$rju$du$l “Inte$raksi Sosial Antara Pe$dagang Mu$slim dan Non Mu$slim Dalam Me$wu$ju$dkan Sikap Tole$ransi Antar U$mat Be$ragama Di Pasar Bojong Kabu$pate$n Te$gal”, pe$nu$lis me$nyimpu$lkan bahwa:
1. Inte$raksi sosial yang te$rjalin antara pe$dagang mu$slim dan non mu$slim be$rjalan sangat baik, hu$bu$ngan para pe$dagang te$rbilang sangat ru$ku$n dan harmonis. Para pe$dagang baik yang mu$slim atau$pu$n non mu$slim be$rsama me$nju$nju$ng tinggi nilai-nilai tole$ransi, hal te$rse$bu$t ju$ga didu$ku$ng ole$h sikap adil dan se$imbang yan dilaku$kan ole$h pe$nge$lola pasar Bojong. Se$dangkan be$ntu$k inte$raksi sosial yang te$rjalin antara para pe$dagang yaitu$ me$mbe$ntu$k inte$raksi sosial asosiatif dimana prose$s inte$raksi yang te$rjalin me$ngarah pada be$ntu$k ke$rja sama e$konomi se$pe$rti prose$s ju$al be$li, tolong me$nolong dan asimilasi.
2. Faktor pe$ndu$ku$ng dan pe$nghambat interaksi sosial antar u$mat be$ragama, faktor pe$ndu$ku$ng utamanya, inte$raksi sosial terjadi karena tujuan e$konomi yang rasional. Pe$dagang dari be$rbagai latar be$lakang agama be$rsatu$ de$ngan tu$ju$an me$ncari re$ze$ki, yang me$ndorong ke$rja sama dan saling tolong-me$nolong (misalnya, be$rbagi stok atau$ be$rce$ngkrama). Me$re$ka me$miliki sikap dasar yang me$nganggap se$mu$a manu$sia sama dalam pe$rju$angan e$konomi, se$hingga me$nu$mbu$hkan solidaritas dan pe$nge$rtian te$rhadap su$ka du$ka se$sama pe$dagang. Tidak adanya riwayat konflik te$rbu$ka me$njadi bu$kti ku$at ke$be$rhasilan tole$ransi ini. Se$dangkan faktor pe$nghambatnya me$skipu$n te$rdapat pote$nsi hambatan se$pe$rti pandangan e$ksklu$sif te$rhadap ke$be$naran agama, saling cu$riga, ste$re$otip ne$gatif (te$ru$tama te$rkait Tionghoa dari se$jarah), monopoli ke$agamaan, atau$ pe$rbe$daan pandangan soal ru$mah ibadah, faktor-faktor ini tidak signifikan me$me$ngaru$hi inte$raksi harian di Pasar Bojong. Para pe$dagang se$cara pragmatis me$ne$mpatkan tu$ju$an e$konomi be$rsama di atas pe$rbe$daan-pe$rbe$daan te$rse$bu$t, me$njadikan pasar se$bagai ru$ang yang re$latif harmonis.
B. [bookmark: _Toc203622773]Saran
		Pada bagian ini pe$nu$lis me$mbe$rikan saran-saran yang pe$rlu$ disampaikan u$ntu$k me$ningkatkan inte$raksi sosial agar hu$bu$ngan sosial yang te$rjalin antara pe$dagang mu$slim dan non mu$slim se$makin e$rat dan te$rjaga yaitu$ se$bagai be$riku$t:
1. Ste$re$otip antar u$mat be$ragama me$ru$pakan se$su$atu$ yang wajar te$rjadi, jika agama satu$ de$ngan agama lain be$rte$mu$. Hal te$rse$bu$t ju$ga bisa te$rjadi akibat te$rminologi mayoritas dan minoritas. Ste$re$otip yang be$ru$ju$ng tindakan ke$ke$rasan lah yang me$langgar atu$ran hu$ku$m. Ste$re$otip tidak se$lamanya be$nar, se$bab pandangan su$bje$ktifitas se$se$orang atau$ ke$lompok be$rbe$da-be$da. Be$rdasarkan hal te$rse$bu$t, pe$nu$lis me$nyarankan ke$pada se$lu$ru$h masyarakat khu$su$snya pe$nu$lis se$ndiri u$ntu$k tidak me$le$bih-le$bihkan ste$re$otip yang ada agar tidak se$makin me$ningkat dan be$rakibat konflik. 
2. U$ntu$k pe$ne$liti se$lanju$tnya, pe$nu$lis me$nyadari ke$tidakse$mpu$rnaan dalam pe$nye$le$saian skripsi ini. Maka diharapkan u$ntu$k pe$ne$liti se$lanju$tnya  agar dapat le$bih me$nge$mbangkan fakta-fakta lapangan de$ngan pe$ne$mu$an-pe$ne$mu$an baru$ dan te$ori-te$ori yang le$bih me$ndu$ku$ng.
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